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ABSTRAK

Muthomimah, Afida. 2019. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Materi
Ciri Makhluk Hidup Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair
Share Dengan Berbantuan Video Di Kelas Ill MINU Ngingas Waru. Dosen
Pembimbing: Dr. Nur Wakhidah, M. Si., Sulthon Mas’ud, S. Ag, M. Pd. L.

Kata kunci: Hasil Belajar, Model Pembelajaran Kooperatif, Think Pair
Share, Media Video.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya hasil belajar IPA siswa
kelas Il C MINU Ngingas Waru pada materi ciri makhluk hidup. Model
pembelajaran yang digunakan guru dalam kelas kurang inovatif dan kurangnya
pemanfaatan media belajar saat pembelajaran. Guru menggunakan metode
ceramah dalam pembelajaran sehingga hasil belajar siswa kurang maksimal
yakni hanya 43,2% siswa yang dapat mencapai KKM. Berdasarkan hal tersebut,
peneliti  melakukan tindakan perbaikan dalam pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dan
menggunakan bantuan media pembelajaran sehingga mampu meningkatkan
hasil belajar siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan berbantuan video untuk
meningkatkan hasil belajar siswa materi materi ciri makhluk hidup di kelas 1l
MINU Ngingas Waru, 2) peningkatan hasil belajar siswa materi ciri makhluk
hidup di kelas 1l MINU Ngingas Waru dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan berbantuan video.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
menggunakan model penelitian dari Kurt Lewin yang terdiri 2 siklus, dimana
tindakan setiap siklus dimulai dari perencanaan (planning), tindakan (action),
pengamatan (observation) dan refleksi (reflection). Subjek dari penelitian ini
adalah siswa kelas 111 C MINU Ngingas Waru dengan jumlah siswa sebanyak 37
siswa yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 22 siswa perempuan. Teknik
pengumpulan data dengan menggunakan observasi, wawancara, tes tulis, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe think pair share dengan berbantuan video berjalan dengan baik
yang dibuktikan dengan hasil data observasi aktivitas guru pada siklus | sebesar
81,57 (tinggi), dan meningkat pada siklus Il sebesar 94,31 (sangat tinggi). Hasil
observasi aktivitas siswa pada siklus | sebesar 91,67 (sangat tinggi) dan
meningkat pada siklus 11 sebesar 95. (2) Peningkatan hasil belajar terjadi setelah
diterapkan model pembelajaran kooperatf tipe think pair share dengan
berbantuan video yang dibuktikan dengan hasil belajar siswa pada pra siklus
mendapatkan rata-rata 68,16 dengan prosentase ketuntasan 43,2% (sangat
kurang). Siklus I mendapatkan rata-rata 79,86 dengan prosentase ketuntasan
64,8% (kurang). Siklus Il mendapatkan rata-rata 87,70 dengan prosentase
ketuntasan 89,1% (baik). Terdapat peningkatan yang baik di setiap siklus
dengan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan berbantuan
video.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Belajar bisa diartikan sebagai segala aktivitas yang dilakukan oleh
seseorang yang dapat menimbulkan perubahan tingkah laku yang berbeda ketika
sesudah belajar dengan sebelum belajar, yaitu berusaha memperoleh kepandaian
atau ilmu, berlatih, perubahan tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh
pengalaman. Tujuan belajar adalah memperoleh pengetahuan dengan suatu cara
yang dapat melahirkan kemampuan intelektual, merangsang keingintahuan, dan
memotivasi siswa'. Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
motivasi belajar, metode pengajaran, sarana dan prasarana dalam pembelajaran
yang berupa media pembelajaran. Motivasi belajar diperlukan sebagai
pendorong atau alat pembangun kesediaan dan keinginan yang kuat dalam diri
siswa untuk belajar secara aktif, kreatif, efektif, inovatif, dan menyenangkan
dalam rangka perubahan perilaku, baik dalam aspek kognitif, afektif maupun
psikomotor .

Sebagai penunjang keberhasilan dan hasil belajar siswa dalam proses
pembelajaran, guru memerlukan sarana untuk dapat menyampaikan materi
dengan baik maupun menarik sehingga mudah dipahami oleh siswanya. Dimasa
sekarang teknologi dalam pembelajaran bisa menjadi sarana pembelajaran,
media, dan sumber belajar bagi siswa. Sebagai sumber belajar, teknologi

merupakan alat untuk membuat pembelajaran lebih menarik bagi siswa,

! Sutrisno, Pengantar Pembelajaran Inovatif (Jakarta:Gaung Persada Press, 2011), 39.



sehingga dimungkinkan siswa dapat memperoleh hasil belajar yang sesuai
dengan harapan. Di antara banyak teknologi pembelajaran salah satunya adalah
dengan media video, yang memiliki kelebihan cukup baik untuk pelaksanaan
pembelajaran.

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan dalam pembelajaran di Sekolah
Dasar (SD) dan di Madrasah Ibtidaiyah (MI) adalah llmu Pengetahuan Alam
(IPA). Pada dasarnya IPA memiliki tiga komponen utama yaitu komponen
proses ilmiah, produk ilmiah, dan sikap ilmiah® Berdasarkan hal tersebut, IPA
bukanlah mata pelajaran yang berisikan kumpulan materi saja, namun berkaitan
dengan contoh-contoh yang terdapat di lingkungan sekitar. Oleh karena itu,
pembelajaran IPA perlu didesain sebaik mungkin tidak hanya bertujuan
menyampaikan materi, namun juga dapat menumbuhkan rasa ingin tahu, dan
kemampuan berpikir ilmiah siswa. Pada proses pembelajaran saat ini terutama
pada materi tentang IPA, pembelajaran harus bersifat menarik dan menimbulkan
rasa ingin tahu siswa terhadap apa yang dipelajarinya. Karena dari rasa ingin
tahu, hal itu dapat memicu pertanyaan-pertanyaan dalam diri siswa serta akan
menggerakkan siswa untuk mencari jawaban melalui berpikir ilmiah.

Permasalahan yang ditemukan pada kegiatan observasi dan Praktek
Pengalaman Lapangan (PPL Il) di MINU Ngingas Waru Sidoarjo saat peneliti
mengamati kegiatan belajar IPA siswa kelas Il C, ada beberapa permasalahan
yang ditemukan, diantaranya pembelajaran yang berlangsung masih

konvensional, yakni teacher center. Media pembelajaran yang digunakan hanya

2 Bundu, Patta. Penelitian Keterampilan Proses dan Sikap Ilmiah dalam Pembelajaran Sains,
(Jakarta : Depdiknas, 2006), 34.



buku guru dan buku siswa. Kurangnya variasi dalam media pembelajaran
menjadikan siswa terlihat tidak antusias dalam belajar dan hanya sebagian yang
memperhatikan guru. Siswa juga merasa kesulitan memahami materi yang
disampaikan. Permasalahan lainnya adalah banyak siswa yang masih
menganggap materi IPA sulit untuk dipahami. Anggapan seperti itu yang
membuat beberapa siswa kelas 1l MINU Ngingas Waru Sidoarjo merasa sulit
dalam mengerjakan latihan soal dan sulit memahami materi-materi yang
berkaitan dengan IPA sehingga hasil belajar IPA siswa kurang memuaskan.

Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPA kelas 1l C
mengungakapkan, dalam kegiatan pembelajaran siswa cukup aktif dan mudah
bosan, sehingga siswa tidak menerima materi pembelajaran secara utuh. Hal ini
membuat siswa sulit untuk mengerti dan melanjutkan materi ke pembahasan
selanjutnya. Pembelajaran dengan model teacher center membuat siswa mudah
bosan pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Guru belum pernah
menggunakan media pembelajaran berbasis elektronik karena kelas yang terletak
di lantai dua dan memiliki pencahayaan yang lebih mengakibatkan sulitnya
akses untuk memasang proyektor, sehingga pembelajaran IPA cenderung kurang
menarik karena tidak ada media lain selain buku yang digunakan.

Adapun untuk menciptakan suasana kelas yang menarik, kondusif dan
tidak membosankan untuk siswa. Sebab itu, ada hal-hal yang perlu diperhatikan
untuk membuat siswa menjadi lebih antusias dan aktif dalam pembelajaran.
Salah satu caranya yaitu mendesain pembelajaran menggunakan model

pembelajaran berkelompok yang banyak melibatkan interaksi antar siswa



dengan menggunakan bantuan video pembelajaran. Pembelajaran kooperatif
menekankan siswa untuk bekerja dalam sebuah kelompok, hal ini dapat
menimbulkan motivasi belajar yang tinggi. Video pembelajaran dapat menarik
perhatian siswa dan dapat menumbuhkan rasa ingin tahu siswa terhadap materi
yang akan dipelajari. Dengan banyaknya manfaat yang diperoleh dari model
pembelajaran kooperatif dan manfaat dari penggunaan video pembelajaran maka
guru dapat memanfaatkan penayangan video dalam proses belajar mengajar
untuk menarik perhatian siswa dan memudahkan dalam menyampaikan materi
kepada siswa.

Salah satu materi yang diajarkan pada materi IPA kelas Ill adalah Ciri
Makhluk Hidup. Pada materi ciri makhluk hidup guru kesulitan menghadirkan
media hewan atau tumbuhan asli, hanya bisa menyebutkan contohnya saja.
Salah satu alternatif agar pembelajaran dapat berlangsung secara efisien adalah
menggunakan tayangan video pembelajaran. Video pembelajaran dapat
menampilkan informasi yang mudah dipahami oleh siswa. Siswa dapat melihat
materi yang jelas dan beserta contoh-contohnya secara efisien. Video
pembelajaran dapat mewujudkan visualisasi materi ciri makhluk hidup tersebut.

Video merupakan media elektronik yang berfungsi sebagai alat bantu
untuk mempermudah kegiatan pembelajaran. Penayangan video pembelajaran
dapat membantu siswa untuk mendapatkan informasi yang lengkap dan jelas.
Penayangan video dalam pembelajaran dapat membantu meningkatkan kemauan

siswa untuk belajar dan dapat memudahkan siswa dalam menerima ilmu



pengetahuan. IImu pengetahuan yang luas dapat digunakan sebagai bekal siswa

dalam kehidupan selanjutnya. Firman Allah dalam surat Tha-haa (20:114)

CRNES u‘Abd@w\bw\uum‘w
W leasyosdsies <)

Artinya : “Maka Mahatinggi Allah, Raja yang sebenar-benarnya. Dan
janganlah engkau (Muhammad) tergesa-gesa (membaca) Al-Quran sebelum
selesai diwahyukan kepadamu, dan katakanlah, “Ya Tuhanku, tambahkanlah
ilmu kepadaku™”’.

Al Quran memerintahkan manusia untuk terus berusaha dalam
meningkatkan kemampuan ilmiahnya, Rasululullah SAW diperintahkan oleh
Allah SWT untuk selalu berusaha dan berdoa agar selalu ditambah
pengetahuannya, karena sesungguhnya manusia memiliki naluri haus akan
pengetahuan. Video dapat memudahkan manusia untuk menambah
pengetahuannya.

Penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya vyaitu,
Muhammad Chusnul Al Fasyi pada tahun 2015 denga judul Pengaruh
Penggunaan Media Video Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD
Negeri Ngoto Bantul Yogyakarta. Kesamaan pada penelitian ini adalah
penggunaan media video dalam pembelajara IPA. Keberhasilan dalam pre-test,
nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 50,00 dan kelas kontrol 51,64.
Sedangkan hasil dari post-test nilai rata-rata kelas kelas eksperimen sebesar

82,36 dan kelas kontrol sebesar 76,18. Kelas eksperimen lebih tinggi 6,18

dibandingkan dengan kelas kontrol.



Penelitian dari Linaksita Anindyawati dengan judul Pemanfaatan Media
Video Pembelajaran Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Pada Siswa Kelas
IV SDN Babatan 1/456 Surabaya. Kesamaan pada penelitian ini adalah
peningkatan hasil belajar siswa menggunakan media video. Keberhasilan hasil
belajar kognitif siswa pada siklus | didapatkan hasil 67,64% dan pada siklus Il
didapatkan hasil 81,64%. Terjasi peningkatan sebesar 14% dari siklus | ke siklus
Il.

Penelitian dari Rahmatun Nisa, Edwin Musdi, dan Jazwinarti pada tahun
pelajaran 2013/2014 dengan judul Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Pair Share Pada Pembelajaran Matematika di Kelas XI Ips Sma Negeri 2
Padang Panjang. Nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan nilai rata-rata kelas kontrol, yaitu 79,1 dibanding 63,0. Nilai tertinggi
yang diperoleh siswa dalam kelas eksperimen adalah 99, sedangkan nilai
tertinggi yang diperoleh siswa dalam kelas kontrol adalah 83.

Dalam penelitian tindakan kelas ini peneliti akan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe think pair share berbantuan video pembelajaran
sebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam (IPA) materi ciri makhluk hidup, maka tepatlah kiranya
apabila peneliti merumuskan judul “PENINGKATAN HASIL BELAJAR
SISWA MATERI CIRI MAKHLUK HIDUP MELALUI MODEL
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE DENGAN

BERBANTUAN VIDEO DI KELAS Il MINU NGINGAS WARU”.



B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang yang sudah dipaparkan oleh penulis tersebut

di atas. Sehingga penulis dapat merumuskan masalah yang terkait dengan

permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share
dengan berbantuan video untuk meningkatkan hasil belajar siswa materi ciri
makhluk hidup di kelas 111 MINU Ngingas Waru?

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa materi ciri makhluk hidup di
kelas 111 MINU Ngingas Waru dengan menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe think pair share dengan berbantuan video?

C. Tindakan Yang Dipilih

Kegiatan belajar mengajar menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe think pair share berbantuan video ini bertujuan untuk menarik perhatian
siswa dalam mempelajari mata pelajaran Illmu Pengetahuan Alam (IPA) yang
nantinya diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Video
pembelajaran ini memuat materi ciri makhluk hidup, dan penggolongan hewan
kelas I11. Materi ciri-ciri makhluk hidup seperti bernafas, bergerak, tumbuh, dan
memerlukan makanan, dan materi penggolongan hewan disajikan dalam bentuk
animasi didalam video pembelajaran.

Video animasi menampilkan materi, gambar, dan suara secara umum.
Siswa diminta untuk melihat tayangan video animasi pembelajaran IPA,

kemudian guru memberikan beberapa pertanyaan umpan balik terhadap siswa



untuk mengetahui tingkat kepahaman siswa. Kemudian siswa diminta membuat
kelompok dan memilih pasangan, selanjutnya siswa menyampaikan materi hasil
dari melihat tayangan video kepda teman pasangannya. Proses pengumpulan
data didapat dari hasil siswa mengerjakan soal latihan pada lembar kerja siswa

yang sudah di siapkan oleh guru.

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain adalah:

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think
pair share dengan berbantuan video untuk meningkatkan hasil belajar IPA
materi ciri makhluk hidup pada siswa kelas 111 MINU Ngingas Waru.

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPA materi ciri makhluk
hidup pada siswa kelas 11l MINU Ngingas Waru dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan berbantuan
video.

. Lingkup Penelitian
Karena keterbatasan waktu dan luasnya materi mata pelajaran limu

Pengetahuan Alam (IPA) di Madrasah Ibtidaiyah, maka diperlukan pembatasan

masalah sebagai berikut.

1. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di kelas 11l C MINU Ngingas Waru
Sidoarjo mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) semester ganjil.

2. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair

share.



3. Penelitian ini menggunakan media video pembelajaran yang dibuat sendiri
dengan menggunakan aplikasi videoscribe.

4. Materi yang termuat dalam media video pembelajaran ini mencakup materi
ciri makhluk hidup, dan penggolongan hewan.

5. Penelitian tindakan kelas ini terdapat pada Standar Kompetensi (SK) 1.
Memahami ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidup serta hal-hal yang
mempengaruhi perubahan pada makhluk hidup.

6. Penelitian tindakan kelas ini ada pada Kompetensi Dasar (KD) 1.1
mengidentifikasi ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidup, dan 1.2

menggolongkan makhluk hidup secara sederhana.

. Signifikansi Penelitian
Diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa, guru, dan sekolah.
Manfaat tersebut adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritik
Dapat menjadi bahan referensi dan bahan rujukan bagi peneliti yang akan
datang yang akan melakukan penelitian yang sama atau hamper sama.
2. Bagi Siswa
a. Mampu memahami materi pembelajaran limu Pengetahuan Alam (IPA)
melalui model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan
media video pembelajaran.

b. Meningkatkan hasil belajar IImu Pengetahuan Alam (IPA).
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c. Mengaktifkan siswa pada saat kegiatan belajar mengajar agar tidak
mudah bosan.

Bagi Guru

a. Memperoleh alternative pilihan dalam menggunakan model dan media
pembelajaran.

b. Mampu memanfaatkan video pembelajaran sebagai media dalam
pembelajaran.

Bagi Peneliti
Memperoleh wawasan baru dalam hal penggunaan media pembelajaran

sebagai upaya meningkatkan kualitas hasil belajar.



BAB I1
KAJIAN TEORI
A. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Menurut kamus besar bahasa Indonesia online, hasil adalah sesuatu yang
diadakan (dibuat, dijadikan, dan sebagainya) oleh usaha. Hasil juga memiliki arti
pendapatan atau perolehan, selain itu hasil juga dapat di artikan akibat atau
kesudahan.® Jadi hasil merupakan perwujudan nyata akibat dari suatu tindakan,
hasil mempunyai kemungkinan-kemungkinan atas usaha yang ditentukan, dapat
menjadi sesuatu yang baik atau buruk.

Trianto mengungkapkan bahwa belajar pada hakikatnya adalah suatu
proses yang ditandai dengan adanya perubahan dalam diri seseorang. Perubahan
sebagai hasil proses belajar dapat diindikasikan dalam berbagai bentuk seperti
berubah pengetahuan, pemahaman, sikap, dan tingkah laku, kecakapan,
keterampilan, dan kemampuan, serta perubahan aspek-aspek yang lain yang ada
pada individu yang belajar.* Menurut Moh Surya, definisi belajar adalah suatu
proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu

sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan.®> Sardiman A. M berpendapat

¥ Kamus Besar Bahasa Indonesia Online, https://Kbbi.web.id/arti-kata-hasil (diakses pada 21
Oktober 2018, pukul 21.53)

* Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif: Konsep, Landasan, dan
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: Kencana, 2009),
9.

> Moh Surya, http://belajarpsikolog.com/pengertian-belajar-menurut-para-ahli (diakses pada 19
Oktober 2018 pukul 11.56)

11
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bahwa belajar adalah perubahan dalam penampilan sebagai hasil praktek®. Dari
ketiga definisi dapat dikatakan bahwa belajar merupakan perubahan suatu
individu berdasarkan interaksi dengan lingkungan yang ditunjukkan dalam
tingkah laku.

Dengan berakhirnya suatu proses pembelajaran, maka siswa akan
mendapatkan suatu hasil belajar. Nana Sudjana mengungkapkan hasil belajar
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajarnya.” Menurut Purwanto hasil belajar merupakan perubahan
perilaku siswa akibat belajar®. Dalam kegiatan belajar mengajar, setelah
mengalami proses belajar siswa mengalami perubahan tingkah laku dimana
tingkah laku tersebut akan dibandingkan dari sebelum belajar dan sesudah
belajar, apakah mengalami perubahan atau tidak. Hasil belajar bisa berupa
perubahan dalam kemampuan Kkognitif, afektif, dan psikomotor, hal ini
tergantung dari tujuan dalam belajar.

Dimyati dan Mudjiono mengungkapkan hasil belajar merupakan hasil
dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak
mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil
belajar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belajar. Hasil belajar
dapat dibedakan menjadi 2 yaitu, dampak pengajaran dan dampak pengiring
pengajaran adalah hasil yang dapat diukur seperti tertuang dalam angka rapor,

angka dalam ijazah, atau kemampuan meloncat setelah latihan. Dampak

® Sardiman A. M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2005), 20.

" Nana sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005), 22.

® Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010), 44.
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pengiring adalah terapan pengetahuan dan kemampuan bidang lain suatu transfer
belajar.’

Hasil belajar sains SD adalah segenap perubahan tingkah laku yang
terjadi pada siswa dalam bidang Sains sebagai hasil mengikuti proses
pembelajaran Sains. Hasil belajar biasanya dinyatakan dengan skor yang
diperoleh dari satu tes hasil belajar yang diadakan setelah selesai mengikuti
suatu program pembelajaran. Hal ini sesuai dengan dimensi hasil belajar yang
terdiri atas dimensi isi (produk), dimensi tipe kinerja (proses), dan dimensi tipe
sikap (sikap ilmiah).*°
2. Indikator Hasil Belajar

Benjamin S. Bloom mengungkapkan indikator hasil belajar dengan
Taxonomy of Education Objectives membagi tujuan pendidikan menjadi tiga
ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, psikomotorik.'* Pengembangan dari ranah

kognitif, afektif, dan psikomotorik dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2.1
JENIS DAN INDIKATOR HASIL BELAJAR™
No. Ranah Indikator
1. Ranah Kognitif
a. Pengetahuan Mengidentifikasi,
(Knowledge) mendefinisikan, mendaftar,

mencocokkan, menetapkan,
menyebutkan, melabel,
menggambarkan, memilih.

’ Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: PT Rineke Cipta, 2006), 4-5.

19 patta Bundu, Penilaian Keterampilan Proses dan Sikap llmiah dalam Pembelajaran Sains SD
(Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
Proyek Pembinaan Tenaga Kependidikan, 2006),19.

1 Burhan Nurgiantoro, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah (Yogyakarta: BPFE,
1988), 42.

12 Kenneth D. Moore, Effective Instructional Strategies From Theory To Practice, (London:Sage
Publications, Inc, 2005)
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b. Pemahaman
(Comprehension)

c. Penerapan (Application)

d. Analisis (Analysis)

e. Menciptakan/membangu
n (Syinthesis)

f. Evaluasi (Evaluation)

Menerjemahkan, merubah,
menyamarkan, menguraikan
dnegan kata-kata sendiri, menulis
kembali, merangkum,
membedakan, menduga,
mengambil kesimpulan,
menjelaskan.

Menggunakan, mengoperasikan,
menciptakan/membuat
perubahan, menyelesaikan,
memperhitungkan, menyiapkan,
menentukan.

Membedakan, memilih, memisah,
membagi, mengidentifikasi,
merinci, menganalisis,
membandingkan.

Membuat pola, merencanakan,
menyusun, mengubah, mengatur,
menyimpulkan, menyusun,
membangun.

Menilai, membandingkan,
membenarkan, mengkritik,
menjelaskan, menafsirkan,
merangkum, mengevaluasi.

Ranah Afektif
a. Penerimaan (Receiving)

b. Menjawab/menanggapi
(Responding)

c. Penilaian (Valuing)

Mengikuti, memilih,
mempercayai, memutuskan,
bertanya, memegang, memberi,
menemukan, mengikuti.

Membaca, mencocokkan,
membantu ,menjawab,
mempraktekkan, memberi,
melaporkan, menyambut,
menceritakan, melakukan,
membantu.

Memprakarsai, meminta,
mengundang, membagikan,
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d. Organisasi
(Organization)

e. Menentukan ciri-ciri nilai
(Characterization by a
value or value complex)

bergabung, mengikuti,
mengemukakan, membaca,
belajar, bekerja, menerima,
melakukan, mendebat.

Mempertahankan, mengubah,
menggabungkan, mempersatukan,
mendengarkan, mempengaruhi,
mengikuti, memodifikasi,
menghubungkan, menyatukan.

Mengikui, menghubungkan,
memutuskan, menyajikan,
menggunakan, menguji,
menanyai, menegaskan,
mengemukakan, memecahkan,
mempengaruhi, menunjukkan.

Ranah Psikomotor
a. Gerakan Pokok
(Fundamental
Movement)

b. Gerakan Umum (Generic
Movement)

c. Gerakan Ordinat
(Ordinative Movement)

d. Gerakan Kreatif
(Creative Movement)

Membawa, mendengar, memberi
reaksi, memindahkan, mengerti,
berjalan, memanjat melompat,
memegang, berdiri, berlari.

Melatih, membangun,
membongkar, merubah,
melompat, merapikan,
memainkan, mengikuti,
menggunakan, menggerakkan.

Bermain, menghubungkan,
mengaitkan, menerima,
menguraikan,
mempertimbangkan,
membungkus, menggerakkan,
berenang, memperbaiki, menulis.

Menciptakan, menemukan,
membangun, menggunakan,
memainkan, menunjukkan,
melakukan, membuat, menyusun.
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Munadi antara
lain meliputi faktor internal dan faktor eksternal:
a. Faktor Internal
1) Faktor Fisiologis
Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang prima, tidak dalam
keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani dan
sebagainya. Hal tersebut dapat mempengaruhi peserta didik dalam
menerima materi pelajaran.
2) Faktor Psikologis
Setiap individu dalam hal ini peserta didik pada dasarnya memiliki kondisi
psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut mempengaruhi hasil
belajarnya. Beberapa faktor psikologis meliputi intelegensi (1Q), perhatian,
minat, bakat, motif, motivasi, kognitif dan daya nalar peserta didik.
b. Faktor Eksternal
1) Faktor Lingkungan
Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor lingkungan
ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan alam
misalnya suhu, kelembapan, dan lain-lain.
2) Faktor Instrumental
Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan
pengunaanya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan.

Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk
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tercapainya tujuan-tujuan belajar yang direncanakan. Faktor-faktor

instrumental ini berupa kurikulum, sarana, dan guru.™

Dimyati mengungkapkan faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar
selain aktifitas siswa, yaitu faktor internal yang mempengaruhi keberhasilan
belajar sesorang, salah satunya adalah intelegensi dimana intelegensi merupakan
suatu norma umum dalam menentukan keberhasilan belajar. Semakin tinggi

intelegensi yang dimiliki semakin besar keberhasilannya dan sebaliknya. **

. llmu Pengetahuan Alam (1PA)
1. Hakikat llmu Pengetahuan Alam (IPA)

Menurut Hendro Darmojo dalam Usman Samatowa, pengetahuan alam
adalah pengetahuan tentang alam semesta dan segala isinya. Jadi secara singkat
IPA adalah pengetahuan yang rasional dan objektif tentang alam semesta dengan
segala isinya."> Winaputra menyampaikan bahwa IPA merupakan ilmu yang
berhubungan dengan gejala alam dan kebendaan yang sistematis, yang tersusun
secara teratur, artinya pengetahuan itu tersusun atas suatu sistem, tidak berdiri
sendiri, satu dengan yang lain saling berkaitan, saling menjelaskan sehingga
seluruhnya merupakan satu kesatuan yang utuh.®
2. Tujuan Pembelajaran IPA

Tujuan pembelajaran IPA menurut Depdiknas dalam Trianto adalah

sebagai berikut :

3 Rusman, Belajar dan Pembelajaran berbasis Komputer Mengembangkan Profesionalisme
Guru Abad 21, (Bandung: Alfabeta, 2012), 124.
“ Dimyati, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), 31.
iz Usman Samatowa, Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, (Jakarta: PT Indeks, 2010), 2-3.
Ibid, 2-3.
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a. Kesadaran akan keindahan dan keteraturan alam untuk meningkatkan
keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Alam diciptakan oleh Tuhan kita
wajib menjaga dan melestarikannya.

b. Pengetahuan, yaitu pengetahuan tentang dasar dari prinsip dan konsep, fakta
yang ada di alam, hubungan saling ketergantungan, dan hubungan antara
sains dan teknologi. Dengan alam kita bisa meningkatkan pengetahuan
melalui proses memahami alam.

c. Keterampilan dan kemampuan untuk menangani peralatan, memecahkan
masalah, dan melakukan observasi. Alam dapat membantu kita dalam
mengembangkan keterampilan melalui kegiatan alam dan observasi.

d. Menimbulkan sikap ilmiah, antara lain skeptis, Kkritis, sensitive, objektif,
jujur, benar, dan dapat bekerjasama dengan orang lain.

e. Kebiasaan mengembangkan kemampuan berpikir analistis induktif dan
deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip sains untuk menjelaskan
berbagai peristiwa alam yang terjadi.

f. Apresiatif terhadap sains dengan menikmati dan menyadari keindahan
keteraturan perilaku alam serta penerapannya dalam teknologi. Memberikan
apresiasi kita terhadap alam melalui pemanfaatan teknologi.*’

. Ciri Makhluk Hidup

Berikut adalah Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)
dalam pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) materi ciri makhluk hidup

yang akan digunakan dalam penelitian ini.

7 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam KTSP
(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 143.



Tabel 2.2

Pemetaan SK, KD, dan Materi

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Makhluk Hidup dan

Proses Kehidupan

1. Memahami ciri-ciri
dan kebutuhan
makhluk hidup serta

1.1 Mengidentifikasi
ciri-ciri dan
kebutuhan makhluk
hidup.

Ciri Makhluk Hidup

1.2 Menggolongkan

Penggolongan Hewan

hal-hal yang
mempengaruhi
perubahan pada
makhluk hidup.

makhluk hidup
secara sederhana.

1. Ciri dan Kebutuhan Makhluk Hidup
Manusia, hewan, dan tumbuhan adalah contoh makhluk hidup.
Mengapa manusia, hewan, dan tumbuhan disebut makhluk hidup? Karena
manusia, hewan, dan tumbuhan memiliki ciri-ciri yang dimiliki oleh
makhluk hidup. Apa saja ciri-cirinya?
a. Bernafas

Sebagai makhluk yang dikatakan hidup, tentu saja makhluk hidup
itu bernafas. Bernafas artinya menghirup udara berupa oksigen dan
mengeluarkan udara berupa karbondioksida. Jika ada makhluk hidup
yang tidak bernafas artinya mati.

Manusia bernafas menggunakan paru-paru. Tumbuhan bernafas
melalui mulut daun atau yang disebut dengan stomata. Tumbuhan akan
menghirup oksigen pada waktu siang hari dan mengeluarkan

karbondioksida pada saat malam hari, oleh sebab itu sebaiknya kita tidak

berada di bawah pohon pada saat malam hari, karena pada saat malam

hari tumbuhan mengeluarkan karbondioksida.
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Hewan juga bernafas menghirup oksigen dan karbondioksida,
hanya saja hewan memiliki banyak macam alat pernafasan. Ada yang
bernafas menggunakan paru-paru contohnya adalah sapi, dan kambing.
Ada yang bernafas menggunakan insang contohnya adalah ikan. Ada
yang bernafas menggunakan kulit yaitu cacing. Ada yang bernafas
menggunakan trakea yaitu serangga, dan ada yang bernafas

menggunakan paru-paru dan pundi-pundi udara yaitu burung.

Otot Bronkial

. Rongga Hidung

é/'/ Rongga mulut
- Laring

i =

‘ / Traké.a

Bronkhiolus

Gambar 2.1

Alat Pernafasan Manusia

Capyright © The MoGraw-H Compaves, k. Permission requied fo raproduction o dspiay.

Gambar 2.2

Alat Pernafasan Hewan
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Gambar 2.3

Pernafasan Tumbuhan

b. Bergerak

Ciri makhluk hidup selanjutnya adalah bergerak. Makhluk hidup
bergerak untuk mendapatkan apa yang diinginkan. Manusia bergerak
dengan anggota tubuhnya, kaki untuk berjalan, tangan untuk makan,
menulis, mandi, dan lain sebagainya, sedangkan hewan bergerak sesuai
dengan kondisi tubuhnya. Hewan yang memiliki kaki akan bergerak
menggunakan kakinya, contohnya adalah kelinci, dan kuda. Hewan yang
tidak mempunyai kaki akan bergerak dengan perut atau sayapnya.
Contoh hewan yang bergerak menggunakan perut adalah cacing dan ular,
cacing dan ular bergerak dengan cara melata menggunakan perutnya.
Hewan yang bergerak menggunakan sayap adalah burung, saat di udara
burung menggunakan sayapnya untuk dapat terbang.

Bagaimana tumbuhan bergerak? Apakah tumbuhan juga berjalan
atau berpindah tempat? Tidak, tumbuhan bergerak dengan mengikuti
datangnya sinar matahari. Karena tumbuhan memerlukan sinar matahari

untuk makanannya, tumbuhan akan bergerak ke arah sinar matahari.
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Gambar 2.4
Tumbuhan Bergerak Ke Arah Sinar Matahari

¢. Tumbuh dan berkembang

Gambar 2.5
Proses pertumbuhan manusia

Dari gambar tersebut kita tahu bahwa manusia tumbuh dan
berkembang. Saat lahir berat kita hanya 3kg dan tubuh kita sangat kecil,
saat lahir Kkita juga tidak bisa apa-apa kita hanya bisa minum, tidur, dan
menangis. Berbeda halnya dengan sekarang. Coba bandingkan berat mu
saat lahir dulu dengan sekarang, apakah sama atau berbeda.

Perbedaan berat tubuh, besar tubuh, dan tinggi tubuh pada
manusia manunjukkan bahwa manusia mengalami pertumbuhan.
Pertumbuhan manusia diimbangi dengan perkembangan kemampuan
manusia, setiap kita beranjak semakin besar, maka kemampuan juga
semakin bertambah. Bagaimana hewan dan tumbuhan tumbuh? Coba

amati gambar berikut.



Gambar 2.6

Gambar Pertumbuhan Ayam
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Hewan tumbuh dari kecil sampai dewasa sama seperti manusia,

hewan ada yang dilahirkan atau di tetaskan dari telur. Namun perbedaan

hewan dan manusia terletak pada perkembangannya, hewan kecil sudah

bisa melakukan aktifitas seperti induknya, sedangkan manusia tidak bisa,

harus sampai pada tahapan atau usia tertentu.

Kotiledon

Plumula
Hipokotil

Radikula

Gambar 2.7
Gambar Pertumbuhan Tanaman

Gambar diatas menunjukkan contoh bentuk pertumbuhan

tanaman pada tanaman kacang hijau. Tanaman kacang hijau tumbuh dari

biji, biji yang ditanaman beberapa saat kemudian akan tumbuh akar, akar

tersebut tumbuh bersamaan dengan tumbuhnya batang, kemudia disusul

dengan tumbuhnya daun.
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d. Berkembang biak

Makhluk hidup berkembang biak untuk melestarikan jenisnya
agar tidak punah. Manusia berkembang biak dengan cara melahirkan,
sebelum melahirkan manusia mengandung janin didalam perut ibu
selama kurang lebih 9 bulan. Setelah 9 bulan ada dikandungan, barulah
janin tersebut lahir dan menjadi bayi.

Hewan berkembang biak dengan 3 cara, yaitu beranak, bertelur,
dan bertelur beranak. Hewan yang antara lain adalah sapi, kambing, dan
kelinci. Hewan yang berkembangbiak dengan cara bertelur antara lain
ayam, ikan, dan bebek. Selain beranak dan bertelur, ada hewan yang
berkembang biak dengan bertelur dan juga beranak. Contoh hewan yang
bertelur dan juga beranak adalah ikan pari, buaya, dan ular sanca.

Tumbuhan berkembangbiak dengan cara kawin dan tak kawin.
Tumbuhan yang berkembang biak dengan cara kawin disebut dengan
generative. Tumbuhan generative umumya memiliki alat kelamin jantan
yaitu benang sari dan alat kelamin betina

e. Memerlukan makanan

Makhluk hidup membutuhkan makanan untuk tetap bertahan
hidup. Manusia, dan hewan membutuhkan makan untuk kelangsungan
hidupnya. Tumbuhan dapat membuat makanan sendiri dengan cara
fotosintesis dengan bantuan matahari, makanan yang dihasilkan oleh

proses fotointesis akan diedarkan ke seluruh bagian tumbuhan.
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2. Penggolongan Hewan
Hewan dapat digolongkan ke dalam beberapa jenis, yaitu berdasarkan
tempat hidupnya, berdasarkan jenis makananya, berdasarkan penutup
tubuhnya, berdasarkan cara bergerak, berdasarkan cara berkembang biak,
dan berdasarkan cara bernafas.
a. Berdasarkan tempat hidup.

Berdasarkan tempat hidupnya, hewan dapat digolongkan menjadi
3 golongan. Ada hewan yang hidup di darat, di air, dan juga di dua alam.
Hewan yang hidup di darat disebut hewan darat, contoh hewan yang
hidup darat antara lain ayam, sapi, kuda, gajah, dan lain lain. Hewan juga
ada yang hidup di air, air tawar maupun air laut. Hewan yang hidup di air
antara lain ikan mujaer, ikan lele, dan ikan paus.

Selain hidup di darat, dan di air ada juga hewan yang hidup di dua
alam, yaitu dapat hidup di darat dan juga dapat hidup di air. Hewan yang
dapat hidup di dua alam disebut amfibi. Contoh hewan amfibi antara lain
adalah kadal, katak, dan salamander.

b. Berdasarkan jenis makanan

Hewan dapat digolongkan berdasarkan jenis makanannya. Hewan
pemakan tumbuhan disebut hewan herbivore, contoh hewan pemakan
tumbuhan adalah sapi, dan kambing. Selain pemakan tumbuhan, ada
hewan yang suka memakan daging atau memakan hewan lain. Hewan
pemakan daging disebut karnivora, hewan karnivora biasanya memiliki

gigi taring yang berfungsi untuk merobek daging mangsanya. Contoh
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hewan karnivora antara lain kucing, dan singa. Ada juga hewan yang
suka makan selain tumbuhan dan daging yaitu pemakan biji-bijian,
hewan ini disebut hewan omnivora Contoh hewan omnivore antara lain
ayam, dan burung.

. Berdasarkan penutup tubuh

Berdasarkan penutup tubuhnya, hewan dibedakan menjadi
beberapa macam. Ada yang tubuhnya ditutupi oleh rambut, bulu, sisik,
dan cangkang. Selain manusia, hewan juga ada yang memiliki rambut,
contohnya adalah kucing, kelinci, dan anjing. Hewan-hewan tersebut
seluruh tubuhnya ditutupi oleh rambut tebal. Rambut berfungsi untuk
melingdungi kulit. Ada juga hewan yang tubuhnya ditutupi oleh rambut
tipis, seperti sapi, dan kerbau.

Contoh hewan yang tubuhnya ditutupi oleh bulu adalah burung,
ayam, dan bebek. Bulu hewan-hewan tersebut bermacam-macam warna
dan fungsinya. Bulu mempunyai lapisan minyak sehingga tidak basah
saat terkena air, dan bulu juga membantu untuk proses terbang.

Hewan-hewan yang bersisik antara lain ikan, dan ular. Sisik ikan
dan ular berbeda. Sisik pada ikan selalu berlendir, hal ini untuk
memudahkan ikan bergerak dalam air. Sedangkan sisik pada ular tidak
berlendir, karena sisik pada ular berfungsi untuk melindungi tubuh dari
pengaruh suhu, dan penguapan. Hewan yang dilindungi dengan cangkang
antara lain siput, dan bekicot. Cangkang merupakan zat kapur yang keras,

fungsi dari cangkang adalah untuk melindungi bagian tubuh yang lunak.



27

d. Berdasarkan cara bergerak

Hewan bergerak dengan bermacam cara, ada yang berjalan,
melompat, terbang, berenang, melata, dan merayap. Hewan yang cara
bergeraknya dengan berjalan memiliki kaki yang kuat, contohnya kuda,
dan unta. Hewan yang melompat biasanya memiliki kaki belakang lebih
panjang dan kuat seperti kelinci, katak, dan kangguru.

Hewan yang cara bergeraknya dengan terbang pasti memiliki
sayap, contoh hewan yang dapat terbang adalah burung, dan kupu-kupu.
Hewan yang bergerak dengan cara berenang biasanya hidup di dalam air,
mereka berenang dengan alat geraknya. Seperti ikan berenang
menggunakan sirip dan ekornya, sedangkan anjing laut berenang dengan
menggunakan sayap dan kakinya.

Hewan melata bergerak menggunakan otot perut, contoh hewan
melata adalah ular, dan cacing. Hewan yang bergerak dengan cara
merayap biasanya memiliki kaki tetapi tidak untuk berdiri, melainkan
untuk mendorong tubuhnya. Hewan yang merayap contohnya adalah
cicak, kadal, dan buaya.

e. Berdasarkan cara berkembang biak

Berdasarkan cara perkembangbiakannya, hewan dibagi menjadi 3
golongan, yaitu bertelur, beranak, dan bertelur beranak. Hewan yang
beranak umumnya memiliki daun telinga seperti manusia. Hewan yang
perkembangbiakannya dengan beranak disebut hewan vivipar. Contoh

hewan vivipar antara lain adalah sapi, kambing, dan kelinci.
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Hewan yang berkembangbiak dengan cara bertelur disebut
dengan ovipar, hewan bertelur umumnya tidak memiliki daun telinga.
Setelah bertelur, hewan ovipar mengerami telurnya hingga menetas.
Masa eram telur setiap hewan berbeda-beda. Ayam memiliki masa eram
telur selama 21 hari. Contoh hewan yang berkembang biak dengan cara
bertelur antara lain ayam, ikan, dan bebek.

Selain beranak dan bertelur, ada hewan yang berkembang biak
dengan bertelur dan juga beranak. Hewan ini disebut dengan ovovivipar.
Hewan bertelur didalam tubuh induknya, telur yang ada di dalam tubuh
induknya didalamnya sudah terdapat embrio yang berkembang. Telur
berada di dalam tubuh induknya sampai menetas, setelah menetas,
individu akan dilahirkan oleh tubuh induknya. Contoh hewan ovovivipar

adalah ikan pari, buaya, dan ular sanca.

. Cara bernafas

Hewan dibedakan berdasarkan cara bernafasnya, ada hewan yang
bernafas dengan paru-paru, insang, kulit, trakea, dan pundi udara. Hewan
yang bernafas dengan paru-paru antara lain sapi, kambing, dan ikan
lumba-lumba. Hewan yang bernafas dengan insang biasanya hewa yang
hidup di dalam air, yaitu ikan, dan berudu. Ada juga hewan yang
bernafas dengan kulit, yaitu cacing. Serangga umumnya bernafas dengan
trakea, pertukaran udaranya melalui stigma yang ada di dalam trakea.

Hewan yang bernafas dengan pundi udara adalah burung, tetapi

tidak semua burung bernafas dengan pundi udara, burung mempunyai 2
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alat pernafasan yaitu paru-paru dan pundi-pundi udara. Saat di darat
burung menggunakan paru-parunya untuk bernafas, sedangkan saat
terbang atau di udara burung menggunakan pundi-pundi udara untuk

bernafas.

D. Model Pembelajaran Kooperatif
1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Sanjaya mengungkapkan cooperative learning merupakan kegiatan
belajar siswa yang dilakukan dengan cara berkelompok. Model pembelajaran
kelompok adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa
dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang telah dirumuskan.*®

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai
enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.
Pemeblajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar dalam
kelompok. Dalam pembelajaran ini akan tercipta sebuah interaksi yang lebih
luas, yaitu interaksi dan komunikasi yang dilakukan antara guru dengan
siswa, siswa dengan siswa, dan siswa dengan guru (multi way traffic

communication).*

'8 Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), 239.
19 Rusman, Model-model Pembelajaran Edisi Kedua, (Depok: Rajawali Pres, 2018), 202-203
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Dengan demikian dalam pembelajaran kooperatif siswa dituntut untuk
terlibat secara aktif, mampu berkominukasi dan berinteraksi dengan baik
terhadap guru maupun dengan siswa lainnya, serta bertanggung jawab
terhadap diri sendiri dan anggota kelompok guna memahami materi
pelajaran dengan baik. Berdasarkan pendapat lain yang menjelaskan bahwa,
siswa yang sebelumnya terbiasa bersikap pasif setelah menggunakan
pembelajaran kooperatif akan terpaksa berpartisipasi aktif agar diterima oleh
anggota kelompoknya. %

Karakteristik Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif yang menekankan pada proses kerja sama
dalam kelompok memiliki karakteristik sebagai berikut :
a. Pembelajaran secara tim
Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran dilakukan secara tim. Tim
merupakan tempat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, tim harus
mampu membuat setiap siswa belajar. Setiap anggota tim harus saling
membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran.
b. Didasarkan pada manajemen kooperatif
Manajemen memiliki tiga fungsi, yaitu:
1) Fungsi manajemen sebagai perencanaan pelaksanaan, menunjukkan
bahwa pembelajaran kooperatif dilaksanakan sesuai dengan
perencanaan, dan langkah-langkah pembelajaran yang sudah

ditentukan.

% \Wena, Made. Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011),

189.
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2) Fungsi manajemen sebagai organisasi, menunjukkan bahwa
pembelajaran kooperatif memerlukan perencanaan yang matang agar
proses pembelajaran berjalan dengan efektif.

3) Fungsi manajemen sebagai kontrol, menunjukkan bahwa dalam
pembelajaran kooperatif perlu ditentukan kriteria keberhasilan baik
melalui bentuk tes maupun nontes.

. Kemauan untuk bekerja sama

Keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh keberhasilan

secara kelompok, oleh karenanya prinsip kebersamaan atau kerjasama

perlu ditekankan dalam pembelajaran kooperatif. Tanpa kerjasama yang
baik, pembelajaran kooperatif tidak akan mencapai hasil yang optimal.

. Keterampilan bekerja sama

Keterampilan bekerjasama dipraktikkan melalui aktifitas dalam kegiatan

pembelajaran secara berkelompok. Dengan demikian, siswa perlu

didorong untuk mau dan sanggup berinteraksi dan berkomunikasi dengan
anggota lain dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang telah

ditetapkan.?

3. Kelebihan Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif sangat berbeda dengan model

pembelajaran langsung. Model pembelajaran kooperatif dikembangkan

untuk mencapai hasil belajar kompetensi akademik, model pembelajaran

kooperatif juga efektif untuk mengembangkan kompetensi sosial siswa. Para

2! Rusman, Model-model Pembelajaran Edisi Kedua, (Depok: Rajawali Pres,2018), 207.
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pengembang model ini telah menunjukkan bahwa model struktur
penghargaan kooperatif telah dapat meningkatkan penilaian siswa pada
belajar akademik, dan perubahan norma yang berhubungan dengan hasil
belajar.

Disamping mengubah norma yang berhubungan dengan hasil belajar,
pembelajaran kooperatif dapat memberikan keuntungan baik pada siswa
kelompok bawah maupun kelompok atas kerja bersama menyelesaikan
tugas-tugas akademik, siswa kelompok atas akan menjadi tutor bagi siswa
kelompok bawah.?

4. Kelemahan Pembelajaran Kooperatif

Kelemahan pembelajaran kooperatif bersumber pada dua faktor, yaitu
faktor dari dalam (intern) dan faktor dari luar (ekstern). Faktor dari dalam
(intern) diantaranya:

a. Guru harus mempersiapkan pembelajaran secara matang, disamping itu
memerlukan lebih banyak tenaga, pemikiran, dan waktu.

b. Agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar, maka dibutuhkan
dukungan fasilitas, alat dan biaya yang cukup memadai.

c. Selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung, ada kecenderungan topic
permasalahan yang dibahas meluas sehingga banyak yang tidak sesuai

dengan waktu yang ditentukan.

22 |pid, 209-210.
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d. Saat diskusi kelas terkadang didominasi seseorang. Hal ini
mengakibatkan siswa yang lain menjadi pasif. %

E. Think Pair Share
1. Pengertian Think Pair Share

Think Pair Share (TPS) merupakan strategi pembelajaran yang
dikembangkan pertama kali oleh professor Frank Lyman di University of
Maryland pada 1981. Think pair share memperkenalkan gagasan tentang
waktu ‘tunggu atau berpikir’ (wait or think time) pada elemen interaksi
pembelajaran kooperatif yang saat ini menjadi salah satu faktor ampuh
dalam meningkatkan respons siswa terhadap pertanyaan.?*

Think pair share dapat mengembangkan potensi yang ada pada siswa
secara aktif dengan membentuk kelompok yang terdiri dari dua orang yang
akan menciptakan pola interaksi yang optimal, menambah semangat
kebersamaan, menimbulkan motivasi, dan membuat komunikasi yang
efektif. Dalam pembelajaran kooperatif tipe think pair share, siswa akan
lebih aktif berdiskusi berdua dengan pasangannya sehingga siswa akan
terlibat secara langsung dalam diskusi kelompok dan juga interaksi yang
terjalin antara siswa dengan siswa lainnya lebih mudah sehingga kesempatan
untuk memberikan ide dan masukan dalam kelompok lebih banyak.”®

Pembelajaran kooperatif tipe think pair share mengutamakan kerjasama

dengan pasangan maupun kelompok dalam berdiskusi.

% |sjoni, Cooperatif Learning, (Bandung: Alfabeta, 2011), 23.

** Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2013), 206.

2> Rahmatun Nisa, dkk, Jurnal Pendidikan Matematika Vol 3 No 1, (Padang: Universitas Negeri
Padang, 2014), 25.
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2. Langkah-langkah Think Pair Share
Think Pair Share (TPS) sebaiknya dilakukan dengan mengikuti
langkah-langkah berikut ini :
a. Siswa ditempatkan dalam kelompok-kelompok. Setiap kelompok terdiri
dari 4 anggota/siswa.
b. Guru memberikan tugas pada setiap kelompok.
c. Masing-masing anggota memikirkan dan mengerjakan tugas tersebut
sendiri-sendiri terlebih dahulu.
d. Kelompok membentuk anggota-anggotanya secara berpasangan. Setiap
pasangan mendiskusikan hasil pengerjaan individunya.
e. Kedua pasangan lalu bertemu kembali dalam kelompoknya masing-
maisng untuk menshare hasil diskusinya.?
F. Media Video
1. Pengertian Media Pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah
berarti ‘tengah’, ‘perantara’, atau ‘pengantar’. Dalam bahasa arab, media
adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima
pesan.’’  Asosiasi  Pendidikan  Nasional  (National  Education
Association/NEA)  mengungkapkan media adalah  bentuik-bentuk
komunikasi baik tercetak maupun audiovisual serta peralatannya. Media

hendaknya dapat dimanipulasi, dapat dilihat, didengar, dan dibaca. %

% Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2013), 207.

2" Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), 3.

%8 Arief Sadiman, dkk, Media Pendidikan, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2012), 7.
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Pembelajaran merupakan terjemahan dari kata “instruction” yang
dalam bahasa Yunani disebut instructus atau “intruere” yang berarti
menyampaikan pikiran, dengan demikian arti instruksional adalah
menyampaikan pikiran atau ide yang telah diolah secara bermakna melalui
pembelajaran.?® Tejo Nurseto mengungkapkan kegiatan pembelajaran adalah
suatu proses komunikasi. Dengan kata lain, kegiatan belajar melalui media
terjadi bila ada komunikasi antar penerima pesan (P) dengan sumber (S)
lewat media (M) tersebut. Namun proses komunikasi itu sendiri baru terjadi
setelah ada reaksi balik (feedback).®® Media pembelajaran adalah wahana
penyalur pesan dan informasi belajar. Media pembelajaran yang dirancang
secara baik akan sangat membantu peserta didik mencapai tujuan
pembelajaran. *

2. Jenis Media Pembelajaran

Heinich, Molenda, & Russel dalam Wina Sanjaya mengemukakan
klasifikasi dan jenis media yang dapat digunakan dalam kegiatan
pembelajaran yaitu :

a. Media yang tidak diproyeksikan
1) Realita: benda nyata yang digunakan sebagai bahan belaja atau biasa
disebut benda yang sebenarnya.
2) Model: benda tiga dimensi yang merupakan representasi dari benda

sesungguhnya.

» Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran, Landasan dan Aplikasinya (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2008), 265.
% Tejo Nurseto, Jurnal ekonomi dan pendidikan: Membuat Media Pembelajaran Yang Menarik
g\l(ogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, vol 8 no 1 April 2011), 20-21.

Ibid, 34.
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3) Grafis: gambar atau visual yang penampilannya tidak diproyeksikan
(grafik, chart, poster, kartun)
4) Display: medium yang penggunaannya dipasang ditempat tertentu
sehinggadapat dilihat informasi dan pengetahuan di dalamnya.
b. Media yang diproyeksikan (projected media)
1) OHP,
2) Slide.
c. Media audio
1) Audio kaset,
2) Audio vision,
3) Aktif audio vision.
d. Video dan film,
e. Multimedia berbasis computer,
1) Computer assisted instructional (pembelajaran berbasis computer).
f. Multimedia kit
1) Perangkat praktikum.®?
3. Media Video
Wina sanjaya mengungkapkan, media video termasuk kedalam jenis
media audio visual, yaitu jenis media yang selain mengandung unsur suara
juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat. Media video merupakan
jenis media yang memerlukan alat proyeksi khusus untuk menampilkannya,

media video memerlukan LCD untuk memproyeksikan, tanpa adanya LCD

%2 Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2014), 125-126.
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media video tidak akan berfungsi dengan baik.** Menurut Seels dan Glasgow
dalam Wina Sanjaya, dilihat dari perkembangan teknologi, video termasuk
kedalam Klasifikasi media tradisional dengan jenis visual dinamis yang
diproyeksikan.*

Evi Fatimatur Rusyidah mengungkapkan media video termasuk kedalam
jenis media audio visual gerak. Media audio visual adalah media yang
mempunyai unsur suara dan unsur gambar, sehingga untuk menikmatinya
diperlukan indera pendengaran dan penglihatan.®
4. Kelebihan Media Video

Azhar Arsyad mengungkapkan kelebihan video sebagai berikut:

a. Video dapat melengkapi pengalaman-pengalaman dasar dari siswa ketika
mereka membaca, berdiskusi, berpraktek, dan lain-lain.

b. Video dapat menggambarkan suatu proses secara tepat yang dapat
disaksikan secara berulang-ulang jika dipandang perlu.

c. Video menanamkan sikap dan segi-segi afektif lainnya.

d. Video yang mengandung nilai-nilai positif dapat mengundang pemikiran
dan pembahasan dalam kelompok siswa.

e. Video dapat menyajikan peristiwa yang berbahaya bila dilihat secara

langsung seperti lahar dingin, gunung berapi dan binatang buas.

% Wina, Media, 118-119.

* Ibid, 124.

% Evi Fatimatur R, Media Pembelajaran: Implementasi untuk Anak di Madrasah Ibtidaiyah
(Surabaya: Sunan Ampel Press, 2015), 124.
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f. Video dapat ditunjukkan kepada kelompok kecil, kelompok yang
heterogen, maupun perorangan.®

Video merupakan jenis media dalam kategori audio visual yakni
termasuk alat yang dapat memvisualisasikan sesuatu sekaligus memberikan
informasi atau pesan dalam bentuk audio. Wina sanjaya mengungkapkan
beberapa keuntunggan penggunaan media audio visual dalam proses
pembelajaran, diantaranya:

a. Dapat memberikan pengalaman belajar yang tidak mungkin dapat
dipelajari secara langsung.

b. Memungkinkan belajar lebih bervariatif sehingga dapat menambah
motivasi dan gairah belajar.

c. Dapat berfungsi sebagai sumber belajar yang dapat dimanfaatkan siswa
untuk belajar secara mandiri tanpa sepenuhnya tergantung pada
kehadiran guru.’

Nur Wakhidah mengungkapkan, pemahaman yang diperoleh
seseorang melalui suatu proses. Informasi dari lingkungan yang ditangkap
oleh indera penglihatan, pembau, pendengaran, dan indera peraba
merupakan masukan (input) yang selanjutnya disebut stimulus akan
mamasuki reseptor memori yang ada dalam otak. *® Dalam hal ini, penyajian

video atau gambar saat mengamati akan mendorong mahasiswa untuk

% Azhar, Media, 49.

%" Wina, Media, 109-110.

% Nur Wakhidah, Disertasi, Strategi Scaffolding Inspiring-Modelling-Writing-Repotring
(IMWR) Dalam Menerapkan Pendekatan Saintifik Untuk meningkatkan Keterampilan Proses
Sains Dan Penguasaan Konsep (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya Program Pascasarjana,
2016), 32.
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berpikir apalagi dosen menginspirasi (inspiring) untuk melakukan praktikum
atau percobaan dalam menjawab rumusan masalah mahasiswa setelah
mengamati gambar maka akan meningkatkan pemahaman dan ketrampilan

berpikir.*°

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajaran yang
mempelajari alam semesta dan isinya, untuk itu dibutuhkan alat bantu
pengajaran (media) yang bersifat konkret dan visual. Media video dinilai
efektif sebagai media yang dapat memberikan pengalaman belajar secara
langsung. Siswa dapat mengetahui bagaimana ciri-ciri makhluk hidup secara
visual, dan dapat mengetahui berbagai macam jenis penggolongan hewan
beserta contohnya yang terlihat nyata.

5. Kelemahan Media Video

Penggunaan media video juga memiliki beberapa kekurangan.
Menurut Evi Fatimatus Rusydiyah, berikut adalah kelemahan media video
dalam cassete recorder:

a. Tidak semua orang dapat menggunakan dengan benar, sedangkan
peralatannya cukup mahal.

b. Sifat komunikasinya yang satu arah, sehingga perlu dicarikan bentuk-
bentuk balikan yang lain.

c. Produksi cukup sulit dan mahal.

% Evi, Media, 35.
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d. Peserta didik sulit dikuasai apabila penggunaan media ini tanpa
pengawasan guru dan partisipasi mereka jarang dipraktekkan (peserta
didik umumnya pasif).*

6. Pembelajaran dengan Media Video
Menurut Wina Sanjaya, terdapat sejumlah prinsip yang perlu
diperhatikan dalam penggunaan media pada komunikasi pembelajaran,
prinsip-prinsip tersebut adalah:

a. Media digunakan dan diarahkan untuk mempermudah siswa belajar
dalam upaya memahami materi pelajaran.

b. Media yang akan digunakan oleh guru harus sesuai dan diarahkan untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

¢. Media yang digunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran.

d. Media pembelajaran harus sesuai dengan minat, kebutuhan, dan kondisi
siswa.

e. Media yang akan digunakan harus memperhatikan efektivitas dan
efisiensi.

f. Media yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan guru dalam
mengoperasikannya.*!

Berdasarkan prinsip tersebut, maka perlu diperhatikan langkah-langkah
pembelajaran menggunakan media. Angkowo dan Kosasih mengungkapkan
langkah-langkah pembelajaran menggunakan audio visual (video) pada intinya

meliputi :

O Evi , Media, 126.
*1 Wina, Media, 75-76.
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a. Persiapan

Sebelum memanfaatkan program video pembelajaran, guru hendaknya

melakukan hal-hal sebagai berikut:

1) Menyusun jadwal pemanfaatan disesuaikan dengan topic dan program
belajar yang sudah dibuat.

2) Memeriksa kelengkapan peralatan termasuk menyesuaikan tegangan
peralatan dengan tegangan listrik yang tersedia disekolah.

3) Mempelajari bahan penyerta.

4) Mempelajari isi program sekaligus menandai bagian-bagian yang perlu
atau tidak perlu disajikan dalam kegiatan pembelajaran.

5) Memeriksa kesesuaian isi program video dengan judul yang tertera.

6) Meminta siswa agar mempersiapkan buku, alat tulis, dan peralatan lain
yang diperlukan.

7) Mengatur tempat duduk siswa agar semua siswa dapat melihat dan
mendengar dengan baik.

b. Pelaksanaan

Selama memanfaatkan program video pembelajaran, guru hendaknya

melakukan hal-hal sebagai berikut:

1) Sebelum menghidupkan atau memulai program video pembelajaran, ajak
siswa agar memperhatikan materi yang akan dipelajari dengan baik.

2) Memberikan penjelasan terhadap materi yang diajarkan.

3) Menjelaskan tujuan dan materi pokok dalam program yang akan

dimanfaatkan.
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4) Memberikan prasarat/pesespsi pengetahuan/pelajaran sebelumnya.

5) Mengoperasikan program sesuai dengan petunjuk pemanfaatan/petunjuk
teknis dan bahan penyerta.

6) Mengamati/memantau kegiatan siswa selama mengikuti program. Selama
program diputar, guru tidak perlu maju ke depan menunjuk gambar di
layar, atau mondar mandir berkeliling kelas. Lebih baik guru mengajarkan:
a) Menjaga agar suasana kelas tetap tertib.

b) Usahakan agar volume suara (narasi) jelas terdengar oleh seluruh siswa
yang ada di ruangan.

c) Mengatur kekontrasan dan kecerahan layar pada pesawat televise,
sehingga gambar terlihat jelas oleh siswa.

7) Memberi penguatan/penegasan/pengayaan terhadap tayangan program.

8) Memutar ulang program video pembelajaran bila diperlukan.

9) Membuat kesimpulan materi/isi program sesudah memberikan evaluasi
kepada siswa.

. Tindak lanjut

1) Memberikan tugas kepada siswa.

2) Memberikan pertanyaan/umpan balik.

3) Bagi mata pelajaran yang memerlukan praktikum, guru mengajak siswa
untuk melakukan praktek di laboratorium.

4) Bagi mata pelajaran yang memerlukan tambahan referensi yang lebih

lengkap, guru mengajak siswa untuk belajar di perpustakaan.
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5) Menginformasikan tentang pentingnya memperhatikan/ mendengarkan
program video pembelajaran untuk pemanfaatan program video
pembelajaran selanjutnya.

6) Mengajak siswa untuk memperkaya materi melalui sumber belajar lain

yang relevan dengan materi yang dipelajari.*?

G. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Materi Ciri Makhluk Hidup Melalui
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Berbantuan Video
Penjelasan yang telah diuraikan diatas dapat disimpulkan bahwa untuk

meningkatkan hasil belajar siswa dapat dilakukan dengan berbagai cara inovatif
dalam pembelajaran, salah satunya yaitu dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe think pair share dan penggunaan media audio visual jenis video
pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dapat
memunculkan motivasi dan keinginan untuk belajar materi ciri makhluk hidup.
Video pembelajaran dapat mencakup materi ciri makhluk hidup dan
penggolongan hewan secara luas. Video pembelajaran juga mampu memberikan
contoh-contoh konkret sehingga siswa dengan mudah memahami materi
pembelajaran dengan melihat tayangan video. Pembelajaran IPA melalui model
pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan bantuan video dinilai
cukup efektif untuk menghadirkan visualisasi yang nyata dan mempersingkat

waku pembelajaran.

*2 Angkowo dan Kosasih, Optimalisasi Media Pembelajaran (Jakarta: PT Grasindo, 2007)



BAB Il
PROSEDUR PENELITIAN TIDAKAN KELAS
A. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
metode kualitatif dengan deksriptif tentang penjelasan terhadap variabel-variabel
yang diteliti dengan pendefisian dan uraian yang lengkap. PTK melibatkan peran
guru dan siswa secara aktif dalam setiap ahap kegiatan. Dalam penelitian ini,
peneliti melakukan penelitian tidak sendiri namun berkolaborasi atau
bekerjasama dengan guru mata pelajaran limu Pengetahuan Alam (IPA) kelas 111
C MINU Ngingas Waru Sidoarjo.

Penelitian ini menggunakan model penelitian dari Kurt Lewin dimana
kegiatan atau tindakan dimulai dari perencanaan (planning), tindakan (action),
pengamatan (observation), dan refleksi (reflection). Instrumen dalam penelitian
ini menggunakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), tes, dan lembar
observasi. Rencana pelaksanaan pembelajaran disusun dengan langkah-langkah
pembelajaran menggunakan media. Tes diberikan kepada siswa berupa lembar
kerja siswa berisi 10 soal isian yang terkait dengan materi ciri makhluk hidup.
Lembar observasi berupa rating scale yang terdiri dari kegiatan belajar
mengajar, observasi, menangkap informasi, dan mengukur keterampilan siswa

dalam mengajukan pertanyaan.
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PELAKSANAAN

PERENCANAAN | PENGAMATAN |

REFLEKSI t//////

PELAKSANAAN

PERENCANAAN [ PENGAMATAN

REFLEKSI /

Gambar 3.1
Bagan Kurt Lewin

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian
1. Setting Penelitian
a. Tempat Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di kelas 111 C MINU
Ngingas Waru Sidoarjo sebagai lokasi penelitian. Penelitian ini
dilakukan selama tiga pertemuan. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa melalui model pembelajaran kooperatif

tipe think pair share berbantuan video pada materi ciri makhluk hidup.
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b. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun pelajaran
2018/2019 pada bulan November sampai dengan bulan Desember.
Tanggal 15 November 2018 sampai dengan 6 Desember 2018.
2. Karakteristik Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini dilakukan di MINU Ngingas Waru
Sidoarjo. Kelas yang diteliti adalah kelas Il C. 1 rombel kelas, terdiri dari
37 siswa, yakni 15 siswa laki-laki, dan 22 siswa perempuan. Karakteristik
peserta didik kelas Il C yang menjadi subyek penelitian pada umumnya
peserta didik mempunyai aktivitas belajar yang tinggi, namun sulit untuk
dikontrol. Saat pembelajaran berlangsung, dan pembelajaran berpusat pada
guru atau teacher center awalnya semua memperhatikan namun lama-
kelamaan hanya beberapa siswa yang memperhatikan, sisanya banyak siswa
yang berbicara dengan temannya, bermain, atau cenderung tidak
memperhatikan. Saat guru memberikan kesempatan untuk bertanya, hanya
sedikit siswa yang bertanya, sedangkan yang lainnya masih dengan
aktivitasnya sendiri-sendiri.

Dapat dilihat, siswa mudah bosan dengan pembelajaran yang bersifat
konvensional, mereka cenderung untuk memilih melakukan kegiatan lain
daripada untuk mendengarkan guru menyampaikan materi. Kurikulum yang
digunakan dalam mata pelajaran limu Pengetahuan Alam (IPA) kelas Il di

lembaga ini adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
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C. Variabel Penelitian
1. Variabel Input  : Siswa Kelas Il C MINU Ngingas Waru Sidoarjo
2. Variabel Proses : Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
think pair share berbantuan video
3. Variabel Output : Peningkatan hasil belajar siswa materi ciri makhluk

hidup

D. Rencana Tindakan
Pelaksanaan tindakan terdiri dari 1l siklus dimulai dari siklus 1 kemudian
dilanjut ke siklus Il. Setiap siklus terdiri dari 4 tahap kegiatan, diantaranya yaitu:
1. PraSiklus
Kegiatan pra siklus ini adalah kegiatan yang dilakukan oleh peneliti sebelum
melakukan siklus I dan siklus Il. Tahapan kegiatan pada pra siklus yaitu:
a. Mengidentifikasi Masalah
Pada tahap ini, peneliti berdiskusi dengan guru mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam (IPA) kelas Il C tentang masalah yang terdapat dalam
kelas pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Model
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran llmu Pengetahuan
Alam (IPA). Apa saja media yang sudah digunakan pada pembelajaran
lImu Pengetahuan Alam (IPA), apakah siswa tertarik, dan aktif dalam
mengikuti pembelajaran liImu Pengetahuan Alam (IPA).

b. Memeriksa Lapangan
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Selanjutnya, peneliti melakukan kegiatan observasi langsung ke
kelas Il C untuk mencari tahu sendiri permasalahan yang ada. Pada
kegiatan ini, peneliti juga melakukan interaksi kepada siswa dengan
melakukan tanya jawab langsung mengenai kegiatan belajar mengajar
pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA).

Siklus |
a. Perencanaan (planning)

Peneliti melakukan pengamatan di dalam kelas. Peneliti
mengidentifikasi dan merumuskan permasalahan yang terjadi di dalam
kelas. Dari hasil pengamatan, kemudian peneliti merencanakan
tindakan yang diberikan kepada subyek penelitian. Kegiatan ini
meliputi :

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata
pelajaran  llmu Pengetahuan Alam (IPA) degan model
pembelajaran kooperatif tipe think pair share.

2) Merencanakan penggunaan media video dalam kegiatan
pembelajaran.

3) Berdiskusi dengan guru tentang langkah-langkah pembelajaran
menggunakan media video.

4) Menyusun dan menyiapkan lembar observasi pelaksanaan
pembelajaran.

5) Mempersiapkan soal tes untuk mengukur hasil belajar siswa
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b. Pelaksanaan (action)
Pada tahap ini, peneliti melakukan kegiatan sesuai dengan
Rencama Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat. Langkah-
langkah dalam pelaksaan pembelajaran dengan media video dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1

Siklus |
Kegiatan Deskripsi Alokasi
Kegiatan Waktu
Pendahuluan | @ Guru memberikan salam dan 15 menit

menanyakan kabar siswa.

b. Melakukan komunikasi tentang
kehadiran siswa.

c. Meminta informasi dari siswa
mengenai kegiatan piket yang
telah dilaksanakan dan bertanya
tentang hubungan kebersihan
kelas dengan kenyamanan
kegiatan pembelajaran.

d. Menginformasikan topik yang
akan dipelajari yaitu “Ciri
Makhluk Hidup dan
Penggolongan Hewan*.

e. Guru menyampaikan kompetensi
yang akan dicapai.

f. Guru memotivasi siswa untuk
antusias dalam pembelajaran
tersebut.

Inti a. Guru memberikan penjelasan 60 menit
singkat tentang apa yang akan
dilakukan siswa pada
pembelajaran tersebut.

b. Guru membagi siswa kedalam
kelompok. Setiap kelompok
beranggotakan 4-6 siswa.

c. Guru memberikan lembar tugas
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kepada siswa dalam setiap
kelompok.

d. Guru mempersiapkan media
video yang akan ditampilkan.

e. Guru memberikan penjelasan

mengenai media video
pembelajaran yang akan
ditampilkan.

f. Siswa melihat tayangan video.

g. Siswa menulis point penting
yang ada dalam video.

h. Siswa mengerjakan tugas secara
individu (think).

i. Siswa secara  berpasangan
membagikan informasi
mengenai apa yang telah
didapatkan dari tayangan video
(pair).

j. Siswa kembali kedalam
kelompoknya  masing-masing
untuk  menjelaskan  kepada
teman 1 kelompok (share).

k. Siswa bertanya tentang materi
yang kurang jelas dalam video
tersebut.

I. Guru menjawab pertanyaan
siswa.

m.Guru memberikan latihan soal
untuk mengukur kemampuan
siswa.

Penutup a. Siswa bertanya tentang materi | 15 menit
yang belum jelas

b. Guru menjawab pertanyaan
yang diberikan siswa

c. Bersama-sama siswa membuat

kesimpulan hasil belajar
berdasarkan materi yang telah
dipelajari

d. Guru memberikan penguatan
sedikit tentang kesimpulan yang




c. Pengamatan (observation)
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telah dibuat oleh siswa

. Guru memberikan kesempatan

siswa untuk mencatat
kesimpulan yang telah
disepakati

. Guru memberikan kesempatan

siswa untuk berpendapat
mengenai  pembelajaran yang
telah dilakukan

. Guru  memberikan  apresiasi

terhadap siswa yang aktif dalam
proses pembelajaran

. Guru melakukan penilaian hasil

belajar

i. Ketua kelas memimpin doa

untuk  mengakhiri  kegiatan
pembelajaran

Kegiatan pengamatan dilakukan secara bersamaan dengan

kegiatan pelaksanaan. Peneliti bekerjasama dengan guru mata pelajaran

IImu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai kolaborator. Fungsi kolaborator

disini yakni melakukan pengamatan dalam setiap proses kegiatan

pembelajaran. Peneliti juga mendokumentasikan setiap tindakan yang

dilakukan oleh siswa. Hal-hal yang diamati adalah:

1)

2)

belajar IPA.

berbantuan video.

Keaktifan setiap individu siswa kelas 111 C saat mengikuti kegiatan

Kegiatan yang dilakukan siswa saat pembelajaran IPA dengan

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share
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d. Refleksi (reflection)

Peneliti dan kolaborator melakukan refleksi terhadap kegiatan
yang telah dilakukan. Refleksi dilakukan untuk mengetahui kelebihan
dan kelemahan dalam proses pembelajaran yang telah berlangsung.
refleksi juga melakukan kegiatan evaluasi terhadap hasil dari tes yang
dikerjakan siswa apakah telah sesuai dengan rencana yang disusun
peneliti.

Hasil dari refleksi adalah sebagi acuan penelitian untuk
melakukan kegiatan pada siklus selanjutnya. Jika siklus | belum
mencapai standart yang ditentukan dan belum mencapai tujuan
pembelajaran, maka peneliti harus melanjutkan penelitian pada siklus 11
sampai 75% siswa mendapatkan hasil belajar sesuai dengan KKM mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) yakni 75.

Guru juga harus terlibat langsung dalam kegiatan penelitian,
yaitu mulai dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Dalam setiap kegiatan pembelajaran, siswa harus terlihat aktif sesuai
dengan kegiatan yang telah direncanakan. Tugas kolaborator adalah
melaksanakan observasi kepada siswa dan guru.

3. Siklus 11
a. Perencanaan (planning)
1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berdasarkan
refleksi pada siklus |1 dan menentukan alternative pemecahan

masalah.
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2) Melakukan pengembangan kegiatan dari siklus 1.

3) Mempersiapkan alat, bahan, serta media sebagai sumber belajar.
4) Menyiapkan instrumen penilaian untuk hasil belajar siswa.

. Pelaksanaan (action)

Melaksanakan pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA)
materi ciri makhluk hidup dengan menggunakan media video.
Perbedaan tindakan dari siklus | dan siklus Il adalah penyampaian
ulang materi pada saat video sudah diputar. Sehingga siswa dapat
mengingat kembali materi yang disampaikan dalam video. Rencana

pembelajaran pada siklus 11 dapat dilihat pada tabel berkut:

Tabel 3.2
Siklus 11
Kegiatan Deskripsi Alokasi
Kegiatan Waktu
Pendahuluan | @ Guru memberikan salam dan 1 5 menit

menanyakan kabar siswa.

b. Melakukan komunikasi tentang
kehadiran siswa.

c. Meminta informasi dari siswa
mengenai kegiatan piket yang
telah dilaksanakan dan bertanya
tentang hubungan kebersihan
kelas dengan kenyamanan
kegiatan pembelajaran.

d. Menginformasikan topik yang
akan dipelajari yaitu “Ciri
Makhluk Hidup dan
Penggolongan Hewan“.

e. Guru menyampaikan kompetensi
yang akan dicapai.

f. Guru memotivasi siswa untuk
antusias dalam pembelajaran
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tersebut.

Inti

. Guru memberikan penjelasan

singkat tentang apa yang akan
dilakukan siswa pada
pembelajaran tersebut.

. Guru membagi siswa kedalam

kelompok. Setiap kelompok
beranggotakan 4-6 siswa.

. Guru memberikan lembar tugas

kepada siswa dalam setiap
kelompok.

. Guru mempersiapkan media

video yang akan ditampilkan.

. Guru memberikan penjelasan

mengenai media video
pembelajaran yang akan
ditampilkan.

f. Siswa melihat tayangan video.
. Siswa menulis point penting yang

ada dalam video.

. Guru menayangkan ulang video
i. Guru memberikan penjelasan

materi yang ada dalam video.

J. Siswa mengerjakan tugas secara

individu (think).

. Siswa secara berpasangan

membagikan informasi mengenai
apa yang telah didapatkan dari
tayangan video (pair).

. Siswa kembali kedalam

kelompoknya masing-masing
untuk menjelaskan kepada teman
1 kelompok (share).

. Siswa bertanya tentang materi

yang kurang jelas dalam video
tersebut.

. Guru menjawab pertanyaan

siswa.

. Guru memberikan latihan soal

untuk mengukur kemampuan

60 menit
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siswa.

Penutup a. Siswa bertanya tentang materi 15 menit
yang belum jelas

b. Guru menjawab pertanyaan yang
diberikan siswa

c. Bersama-sama siswa membuat
kesimpulan hasil belajar
berdasarkan materi yang telah
dipelajari

d. Guru memberikan penguatan
sedikit tentang kesimpulan yang
telah dibuat oleh siswa

e. Guru memberikan kesempatan
siswa untuk mencatat kesimpulan
yang telah disepakati

f. Guru memberikan kesempatan
siswa untuk berpendapat
mengenai pembelajaran yang
telah dilakukan

g. Guru memberikan apresiasi
terhadap siswa yang aktif dalam
proses pembelajaran

h. Guru melakukan penilaian hasil
belajar

I. Ketua kelas memimpin doa untuk
mengakhiri kegiatan
pembelajaran

c. Pengamatan (observation)
1) Mengamati keaktifan setiap individu siswa kelas Il C saat
mengikuti kegiatan belajar IPA.
2) Mengamati kegiatan yang dilakukan siswa saat pembelajaran IPA
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think

pair share berbantuan video.
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d. Refleksi (reflection)

Setelah melaksanakan seluruh rangkaian kegiatan pada siklus I,
peneliti melakukan refleksi yaitu diskusi dengan guru, dan
mengevaluasi dari kegiatan yang dilakukan oleh siswa. Hasil dari
evaluasi akan dijadikan patokan dalam penelitian, jika hasil belajar
sudah memenuhi kkm dari 75% siswa maka kegiatan akan berakhir

pada siklus Il ini.

E. Data dan Cara Pengumpulannya

1.

Data

Data adalah semua keterangan dari sesorang yang dijadikan responden

ataupun yang berasal dari dokumen-dokumen, baik dalam bentuk statistk

atau dalam bentuk lainnya untuk keperluan penelitian yang dimaksud.* Data

yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi:

a.

Data Kualitatif

Data kualitatif adalah data yang berhubungan dengan kategorisasi,

karakteristik berwujud kata-kata. Data kualitatif yang termasuk pada

penelitian ini yaitu:

1) Pernyataan verbal siswa dan guru yang diperoleh dari hasil
wawancara sehubungan dengan proses pembelajaran dan
pemahaman materi.

2) Proses pelaksanaan berupa aktivitas guru dan siswa.

3 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 87.
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b. Data Kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang berwujud angka-angka. Data kuantitatif
yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Data jumlah siswa kelas 111 C
2) Data persentase ketuntasan minimal
3) Data nilai siswa
4) Data persentase aktivitas guru dan siswa dari lembar observasi.
2. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data, diantaranya:
a. Observasi
Observasi dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran Iimu
Pengetahuan Alam (IPA) di kelas Il C menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe think pair share berbantuan video.
Pengamatan tidak berpusat hanya pada siswa saja, hamun juga pada
gurunya. Observasi lebih menekankan kepada aktivitas guru mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) dan siswa kelas 1l C MINU
Ngingas Waru Sidoarjo. Observasi bertujuan untuk mengukur
kemampuan siswa dalam menerima pembelajaran IPA mengunakan
model pembelajaran kooperatif tipe think pair share berbantuan video.
Untuk memudahkan dalam pengamatan, peneliti menggunakan instrumen
observasi untuk mengamati aktivitas guru dan siswa. Instrumen observasi

dapat dilihat pada tabel berikut.



Tabel 3.3
Lembar Observasi Guru

Rentang Nilali

Aspek Indikator 4 | 3 2 1

Kegiatan Awal | Guru mengucapkan salam.

Guru bertanya kabar kepada siswa.

Guru menyampaikan apersepsi.

Guru menjelaskan langkah-langkah
pembelajaran.

Guru memancing siswa bertanya
mengenai langkah-langkah
pembelajaran.

Kegiatan Inti Guru menyampaikan apa yang akan
dilakukan siswa.

Guru membagi siswa kedalam
kelompok.

Guru mempersiapkan media yang
akan di gunakan.

Guru mengamati kegiatan siswa
melihat video

Guru memberikan tugas kepada
setiap siswa dalam kelompok.

Guru mengarahkan siswa untuk
berpasang-pasangan.

Guru mengarahkan siswa untuk
berbagi kepada semua anggota
kelompoknya.

Guru membagikan lembar soal
kepada siswa.

Guru menjelaskan langkah-langkah
pengerjaan lembar soal.

Guru meminta siswa mengerjakan
lembar soal secara mandiri.

Kegiatan Guru  memberikan  kesempatan
Penutup kepada siswa untuk menanyakan
materi yang belum jelas.

Guru memberikan penguatan.

Guru menyimpulkan hasil
pembelajaran.

Guru mengucapkan salam.
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o Skor perolehan "
Nilai Perolehan = X100 ... Rumus 3.1

Skor maksimal

Keterangan: Menggunakan Check list (V)

Kriteria :

4 = baik, aktif, dan ikut menyampaikan pendapat.

3 = cukup baik, cukup aktif, dan cukup saat menyampaikan pendapat
2 = buruk, tidak aktif, tidak pernah menyampaikan pendapat.

1 = sangat buruk, sangat pasif.

Tabel 3.4
Lembar Observasi Siswa

Aspek Indikator Rentang Nilai
4 13 112 1

Kegiatan Awal | Siswa aktif saat guru melakukan

apersepsi.
Siswa bertanya kepada guru
tentang langkah-langkah

pembelajaran.

Kegiatan Inti Siswa mendengarkan arahan dari
guru.

Siswa membentuk kelompok.
Siswa melihat tayangan video.
Siswa mengerjakan tugas
individu.

Siswa menyampaikan materi
yang didapatkan secara
berpasangan.

Siswa membagikan informasi
kepada teman satu
kelompoknya.

Siswa bertanya tentang materi
yang belum jelas.

Siswa mengerjakan lembar soal
yang diberikan guru secara

* Kusaeri, Acuan dan Teknik Penilaian Proses Belajar dan Hasil Belajar Kurikulum 2013
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 210.



mandiri.

Kegiatan
Penutup

Siswa  ikut serta  dalam
menyimpulkan pembelajaran.

Siswa menjawab salam dari
guru.

Nilai Perolehan = _Skor perolehan

Skor maksimal

Keterangan: Menggunakan Check list (V)

Kriteria :

mengajar.

2 = buruk, pasif.

1 = sangat buruk.

b. Wawancara

Rumus 3.2%
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4 = baik, sangat aktif dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.

3 = cukup baik, cukup aktif, dalam mengikuti kegiatan belajar

Wawancara dilakukan untuk mencari informasi yang dibutuhkan

kepada narasumber. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan

wawancara dinilai penting jika data yang diperoleh dari pengamatan

kurang mendalam. Pada penelitian ini, wawancara di gunakan untuk

mencari informasi tentang kegiatan pembelajaran pada guru mata

pelajaran IPA kelas Il C, dan siswa kelas Il C. Pedoman wawancara

dapat dilihat pada tabel berikut:

4 Kusaeri, Acuan, 210.
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Tabel 3.5
Instrumen wawancara dengan guru

No. Pertanyaan

1. | Bagaimana Kkarakteristik siswa saat belajar limu
Pengetahuan Alam (IPA)?

2. | Metode pembelajaran apa yang dilakukan ibu dalam
mengajarkan materi IPA?

3. | Bagaimana respon siswa dengan metode pembelajaran
yang ibu gunakan?

4. | Apa kendala yang sering dialami ibu pada saat mengajar
IPA?

5. | Apakah ibu pernah menggunakan model pembelajaran
kooperatif saat mengajar IPA?

6. | Menurut ibu, bagaimana jika pembelajaran IPA
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think
pair share?

7. | Apa saja media yang pernah ibu gunakan untuk proses
pembelajaran IPA

8. | Bagaimana pendapat ibu jika pembelajaran IPA
menggunakan media video?

9. | Bagaimana langkah-langkah pembelajaran yang tepat jika
menggunakan media video?

10. | Apa kelebihan dari penggunaan media video untuk
pembelajaran IPA?

Tabel 3.6
Instrumen wawancara dengan siswa

No. Pertanyaan

1. | Bagaimana perasaan adik saat belajar IPA?

2. | Apayang disukai saat belajar IPA?
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3. | Apa yang tidak disukai saat belajar IPA?

4. | Apakah ada sumber belajar lain selain buku paket dan Iks?

5. | Bagaimana cara adik mengerjakan tugas pelajaran IPA?

c. Tes Tulis
Penilaian tes tulis didapatkan dari hasil tes siswa. Terdapat 15
pertanyaan pilihan ganda dan isian mengenai materi ciri makhluk hidup
dan penggolongan hewan. Setiap pertanyaan pilihan ganda memiliki skor
5, dan setiap pertanyaan isian memiliki skor 10, sehingga jika siswa bisa
menjawab 15 pertanyaan dengan benar maka siswa memperoleh skor

100. Soal yang akan diujikan ada pada tabel berikut.

Tabel 3.7
Soal Tes Tulis

Indikator Indikator Butir | Soal Kunci
Kompetensi | Soal Jawaban
1.Menjelaska | Disajikan S= Makanan
n ciri-ciri dan | pertanyaan ;‘
kebutuhan dengan  gambar 7 A
makhluk tentang kebutuhan .. '
hidup. makhluk  hidup. \

Siswa mampu | Makhluk hidup

mengidentifikasi | memerlukan ... untuk

kebutuhan tetap hidup.

makhluk  hidup

memerlukan

makanan.

Disajikan Burung terbang | Bergerak

pertanyaan menggunakan  sayap,

pilihan ganda | ikan berenang

tentang  ciri-ciri | menggunakan sirip. Hal

makhluk  hidup. | ini menunjukkan bahwa

Siswa mampu | makhluk hidup ...

mengidentifikasi




ciri-ciri  makhluk
hidup bergerak.

Disajikan
pertanyaan
pilihan
dengan
tentang
makhluk  hidup.
Siswa mampu
mengidentifikasi
ciri makhluk
hidup tumbuh.

ganda
gambar
ciri

™ [
@ {/"; A'\‘ 8
ng |

. B
Gambar tersebut
menunjukkan ciri

makhluk hidup vyaitu

Tumbuh

Disajikan
pertanyaan
tentang  ciri-ciri
makhluk  hidup.
Siswa mampu
mengidentifikasi
ciri-ciri. makhluk
hidup

berkembang biak.

Agar jenisnya tetap
lestari, maka makhluk
hidup memerlukan ....

Berkemba
ng biak

Disajikan

pertanyaan
tentang  ciri-ciri
makhluk  hidup.
Siswa mampu
mengidentifikasi

ciri-ciri. makhluk

hidup bernafas.

Makhluk
membutuhkan
untuk ....

hidup
udara

Bernafas

2.Mengelomp
okkan hewan
berdasarkan
tempat hidup,
makanan,
penutup
tubuh,
perkembang
biakan, dan
alat
pernafasan.

Disajikan
pertanyaan
tentang
penggolongan
hewan. Siswa
mampu
mengidentifikasi
penggolongan
hewan
berdasarkan
tempat hidupnya.

Hewan
hidup di
disebut ....

yang dapat
dua alam

Amfibi
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Disajikan
pertanyaan
tentang
penggolongan
hewan. Siswa
mampu
mengidentifikasi
penggolongan
hewan
berdasarkan jenis
makanannya.

Singa, harimau, kucing,
dan serigala adalah
contoh hewan pemakan

Daging

Disajikan
pertanyaan
pilihan
tentang
penggolongan
hewan. Siswa
mampu
mengidentifikasi
penggolongan
hewan
berdasarkan jenis
penutup

tubuhnya.

ganda

Penutup tubuh hewan
tersebut adalah ....

Cangkang

Disajikan
pertanyaan
pilihan
tentang
penggolongan
hewan. Siswa
mampu
mengidentifikasi
sebutan
penggolongan
hewan
berdasarkan cara
perkembangbiaka
nnya.

ganda

Ayam, bebek, dan
burung adalah hewan
yang berkembang biak
dengan cara bertelur.
Ayam, bebek, dan
burung disebut hewan

Ovipar

Disajikan
pertanyaan

Cacing bernafas dengan

Kulit
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pilihan
tentang
penggolongan
hewan. Siswa
mampu
mengidentifikasi
penggolongan
hewan
berdasarkan
pernafasannya.

ganda

alat

3.Mencontoh
kan hewan
berdasarkan
penggolonga
nnya.

Disajikan
pertanyaan
pilihan
tentang
penggolongan
hewan. Siswa
mampu memberi
contoh hewan
berdasarkan cara
perkembangbiaka
nnya.

ganda

Contoh  hewan yang
berkembang biak
dengan cara melahirkan
yaitu ...., dan .....

Sapi, dan

kucing

Disajikan
pertanyaan
pilihan
tentang
penggolongan
hewan. Siswa
mampu
menyebutkan
contoh
penggolongan
hewan
berdasarkan jenis
makanannya.

ganda

Berikut ini merupakan
hewan pemakan
tumbuhan adalah .....

Sapi,
kelinci,
dan kuda.

Disajikan
pertanyaan
pilihan
tentang
penggolongan
hewan. Siswa

ganda

Hewan yang penutup
tubuhnya ditutupi oleh
bulu adalah .....

Burung
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mampu
menyebutkan
contoh
penggolongan
hewan
berdasarkan jenis
penutup

tubuhnya.

Disajikan
pertanyaan
pilihan
tentang
penggolongan
hewan. Siswa
mampu
menyebutkan
contoh
penggolongan
hewan
berdasarkan jenis
cara bernafasnya.

ganda

Jika ular  bernafas
menggunakan kulit,
ikan menggunakan
insang, maka hewan
yang bernafas
menggunakan  trakea
adalah ....

Jangkrik

Disajikan
pertanyaan
pilihan
tentang
penggolongan
hewan. Siswa
mampu
menyebutkan
contoh
penggolongan
hewan
berdasarkan jenis
cara bergeraknya

ganda

Hewan yang bergerak
dengan cara berjalan
adalah .....

Kambing

d. Dokumentasi
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Dalam penelitian kualitatif, dokumentasi digunakan sebagai

pelengkap dari observasi, dan wawancara. Dokumentasi yang dibutuhkan

dalam penelitian ini adalah gambar, video, dan data tertulis. Dokumentasi
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gambar berupa gambar kegiatan siswa saat pembelajaran. Dokumentasi
video berupa video kegiatan pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA)
menggunakan media video. Dokumentasi data tertulis berupa data hasil
belajar prasiklus, absensi kehadiran siswa, lembar kerja siswa, dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Illmu Pengetahuan Alam
(IPA).
3. Teknik Analisis Data
Analisis data digunakan untuk mengukur keefektifan dari penerapan
pembelajaran yang digunakan. Teknik analisis data yang digunakan adalah
teknik analisis deskriptif kuantitatif yaitu dengan menggambarkan fakta atau
kenyataan yang sesuai dengan data yang diperoleh. Untuk mengetahui
tingkat keberhasilan siswa setiap kegiatan belajar mengajar di setiap siklus
yakni memberikan soal tes tertulis sebagai evaluasi dalam setiap
pembelajaran. Data tersebut diperoleh dan dihitung dengan cara berikut:
a. Lembar Aktifitas Guru
Analisis observasi guru dihitung menggunakan rumus:

Skor Perolehan

Nilai perolehan = X 100......... Rumus 3.3%
Skor Maksimal

Tingkat keberhasilan aktivitas guru dalam pembelajaran

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share

*® Supardi, Penilaian Autentik Pembelajaran Aktif, Kognitif, dan Psikomotor (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2016), 219.
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dengan berbantuan video dapat dikategorikan dalam tabel dibawah

47

ini:
Tabel 3.8
Kriteria Nilai Observasi Guru
Tingkat Arti
Keberhasilan
90 - 100 Sangat Tinggi
80 — 89 Tinggi
60— 79 Cukup
40 - 59 Rendah
<40 Sangat Rendah

b. Lembar Aktifitas Siswa

Analisis observasi siswa dihitung menggunakan rumus:

o Skor Perolehan N
Nilai perolehan = X 100.......Rumus 3.4

Skor Maksimal

Tingkat Kkeberhasilan aktivitas siswa dalam dalam
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
think pair share dengan berbantuan video dapat dikategorikan

dalam tabel dibawabh ini:

Tabel 3.9
Kriteria Nilai Observasi Siswa
Tingkat Keberhasilan Arti
90 - 100 Sangat Tinggi
80 -89 Tinggi
60— 79 Cukup
40 - 59 Rendah

47 1hi
Ibid, 133.

8 Supardi, Penilaian Autentik Pembelajaran Aktif, Kognitif, dan Psikomotor (Jakarta: PT Raja

Grafindo Persada, 2016), 219.
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<40 Sangat Rendah

c. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
Presentase ketuntasan hasil belajar siswa dapat diperoleh
dengan menggunakan rumus nilai rata-rata kelas berikut ini:

X

e Y Rumus 3.5%°

Keterangan :
M : Nilai Rata-rata
> X : Jumlah Semua Nilai Siswa
N :Jumlah Siswa
Presentase ketuntasan hasil belajar diperolen dengan

menggunakan rumus:

¥X

P= —— X 100%.eeeoooeeeeeioeeeeereresns Rumus 3.6%°
YN

Keterangan :

P : Presentase yang dicari
Y X : Jumlah siswa yang tuntas belajar
N :Jumlah siswa
Kriteria ketuntasan hasil belajar siswa secara keseluruhan

dinyatakan pada tabel berikut:

* Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), 81.
* Masnur Muslich, Melaksanakan PTK Itu Mudah (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 54.
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Tabel 3.10
Kriteria Ketuntasan Siswa"

Taraf Penguasaan Kriteria

91 - 100% Sangat Baik

81 —90% Baik

71 -80% Cukup

61 — 70% Kurang

< 60% Sangat Kurang

Indikator Penelitian
Berdasarkan judul penelitian peningkatan hasil belajar siswa pada materi ciri

makhluk hidup melalui model pembelajaran kooperatif tipe think pair share

berbantuan video di kelas 111 MINU Ngingas Waru, maka keberhasilan alternatif
dapat dilihat dari indikator berikut:

1. Hasil belajar siswa materi ciri makhluk hidup dengan model pembelajaran
kooperatif tipe think pair share berbantuan video memperoleh hasil diatas
KKM Individual >75.

2. Hasil belajar siswa materi ciri makhluk hidup dengan model pembelajaran
kooperatif tipe think pair share berbantuan video memperoleh hasil diatas
KKM Kilasikal >75% siswa yang tuntas.

3. Aktivitas guru dalam pembelajaran IPA materi ciri makhluk hidup dengan
model pembelajaran kooperatif tipe think pair share berbantuan video

memperoleh skor >60 atau mendapatkan predikat cukup.

*! Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 236.
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4. Aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA materi ciri makhluk hidup dengan
model pembelajaran kooperatif tipe think pair share berbantuan video

memperoleh skor >60 atau mendapatkan predikat cukup.

G. Tim Peneliti dan Tugasnya

1. Peneliti
Nama : Afida Muthomimah
Tugas
a. Menyusun Kkegiatan belajar mengajar dengan menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe think pair share berbantuan media video.

b. Membuat media video pembelajaran yang menarik.
c. Terlibat dalam semua jenis kegiatan.
d. Bertanggung jawab atas kelancaran pelaksanaan kegiatan.
e. Menyusun laporan.

2. Guru Mata Pelajaran
Nama : Rista A, M. Pd
Tugas
a. Sebagai kolaborator peneliti.
b. Terlibat dalam semua jenis kegiatan pembelajaran.

3. Siswakelas 111 C
Jumlah siswa ada 37 siswa. Terdiri atas 15 siswa laki-laki, dan 22 siswa

perempuan.
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Tugasnya adalah melakukan semua kegiatan pembelajaran yang telah

disusun dengan menggunakan media video dari siklus I hingga siklus 11.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian yang sudah dilakukan mendapatkan data hasil dari observasi,
wawancara, dan penilaian. Data hasil observasi merupakan data yang diperoleh
saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Data observasi meliputi data
pengamatan aktivitas guru, dan aktivitas siswa. Data wawancara diperoleh dari
hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan
siswa kelas Il C mengenai gambaran hasil belajar sebelum dan sesudah
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan
berbantuan video. Data penilaian pada penelitian ini didapatkan dari tiga tahap,
yaitu tahap pra siklus, siklus I, dan siklus Il. Penyajian data pada setiap tahap

sebagai berikut:

1. PraSiklus

Tahap pra sklus peneliti megambil data dari hasil wawancara dan hasil
nilai ulangan harian bab ciri makhluk hidup. Wawancara dilakukan dengan
guru mata pelajaran limu Pengetahuan Alam (IPA) kelas 111 C dan beberapa
siswa kelas Il C. Wawancara dilakukan pada tanggal 8 Oktober 2018.
Wawancara dilakukan untuk mengetahui kondisi awal pembelajaran Iimu
Pengetahuan Alam (IPA) di kelas 11l C terkait dengan metode dan media
yang digunakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran. Hasil nilai ulangan
harian siswa digunakan untuk melihat hasil belajar IPA siswa pada materi

ciri makhluk hidup.

73



74

Hasil wawancara mengenai metode pembelajaran yang digunakan
yaitu guru mata pelajaran IPA masih menggunakan metode ceramah dan
tanya jawab. Guru hanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab
karena guru kerepotan jika harus menggunakan berbagai macam strategi
dalam setiap pembelajaran, karena guru tidak hanya mengajar pada satu
kelas saja. Dalam pembelajaran IPA kadangkali guru memberikan
penugasan untuk melakukan percobaan atau eksperimen. Namun hal tersebut
tidak dilakukan secara berkala, karena keterbatasan tempat dan waktu, hanya
materi yang benar-benar bisa dikondisikan untuk kegiatan pecobaan saja.

Hasil nilai ulangan harian siswa yang didapatkan dari guru mata
pelajaran IPA adalah dari 37 siswa kelas Il C hanya 16 siswa yang tuntas
dan 21 siswa lainnya tidak tuntas atau nilai masih di bawah KKM mata
pelajaran IPA. Hasil dari nilai tersebut dapat dikatakan hasil belajar siswa
mata pelajaran IPA materi ciri makhluk hidup sangat kurang memuaskan.

Nilai rata-rata hasil ulangan harian siswa kelas 11l C MINU Ngingas
Waru Sidoarjo adalah 68,16. siswa yang dapat mencapai KKM adalah 16
siswa dengan prosentase 43,2% dari 37 siswa. Siswa yang belum dapat
mencapai KKM adalah 21 siswa dengan prosentase 56,8% dari 37 siswa.
Prosentase hasil belajar IPA yakni 43,2% dan masuk kedalam Kkriteria
ketuntasan siswa yang gagal karena <75% dikatakan gagal. Nilai tertinggi
dalam ulangan harian adalah 100 dan nilai terendah yang diperoleh siswa
adalah 31. Banyaknya siswa yang belum tuntas yaitu 21 siswa maka perlu

adanya tindakan perbaikan dalam pembelajaran llmu Pengetahuan Alam
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(IPA) pada materi ciri makhluk hidup dengan menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe think pair share dan dibantu dengan media

video pembelajaran meningkat sesuai dengan KKM yang ditentukan.

a.

Siklus 1

Tahapan pada siklus | yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Masing-masing tahapan akan dijelaskan di
bawah ini:
1) Perencanaan (Planning)

Tahap perencanaan dilakukan untuk mempersiapkan dan
menyusun rencana kegiatan yang akan dilakukan pada penelitian
siklus 1. Kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berisi
langkah-langkah proses pembelajaran menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan berbantuan
video.

b) Menyiapkan instrumen penilaian untuk mengumpulkan data
yang dibutuhkan oleh peneliti. Data-data tersebut sebagai
berikut:

i. Lembar observasi aktivitas guru
ii. Lembar observasi aktivitas siswa
iii. Instrumen penilaian tes tulis individu

2) Pelaksanaan (Action)
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Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan di MINU
Ngingas Waru Sidoarjo dengan mata pelajaran Illmu Pengetahuan
Alam (IPA). Siklus 1 dilaksanakan pada tanggal 20 November 2018.
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas 111 C MINU Ngingas Waru
Sidoarjo yang berjumlah 37 siswa.

Peneliti bertindak sebagai guru pada pembelajaran yang telah
dirancang sebelumnya. Guru mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam
(IPA) bertindak sebagai observer selama kegiatan belajar mengajar
berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe think pair share dengan berbantuan video. Proses belajar
mengajar yang dilakukan mengacu pada RPP yang telah dipersiapkan
sebelumnya. Deskripsi dari kegiatan belajar mengajar ketika
pembelajaran berlangsung pada siklus | adalah sebagai berikut:

Sebelum memulai kegiatan pembelajaan, guru menyiapkan
semua perangkat pembelajaran dan media yang akan digunakan.
Kegiatan awal pembelajaran guru melakukan pengkondisian kelas.
Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam,
dan menanyakan kabar siswa, dilanjutkan dengan mengecek
kehadiran siswa. Doa sudah dilakukan sebelum jam belajar efektif
dimulai, yaitu sebelum pembacaan surat pendek dan istighosah
bersama. Guru melakukan apersepsi untuk mengulas kembali materi
yang akan dipelajari dengan mengaitkan dengan kehidupan sehari-

hari. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menyampaikan
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langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran
yang digunakan, yaitu model pembelajaran kooperatif tipe think pair
share dengan menggunakan media video.

Kegiatan inti dimulai dengan guru membagi siswa ke dalam 4
kelompok. Setiap kelompok diberi nama dengan nama hewan, untuk
membangkitkan semangat siswa, guru mengecek semangat setiap
kelompok dengan membunyikan nama hewan yang telah dipilih.
Guru memberikan materi melalui video pembelajaran, dan siswa
mengamati materi yang diberikan oleh guru. Setelah melihat materi
melalui tayangan video, guru memberikan tugas kepada setiap siswa,
dan siswa mengerjakan tugas secara individu. Kegiatan ini
merupakan implementasi dari kegiatan think.

Guru meminta siswa untuk mencari pasangan dalam
kelompoknya, guru memberikan arahan kepada siswa untuk
menyampaikan informasi secara bergantian dengan pasangannya
mengenai apa yang telah didapat dari materi yang sudah dilihat.
Kegiatan ini merupakan implementasi dari kegiatan pair. Guru
membimbing siswa untuk kembali kedalam kelompoknya dan
meminta setiap siswa untuk menyampaikan materi yang telah
didapatkan untuk dibagikan kepada semua anggota kelompoknya.
Kegiatan ini merupakan implementasi dari kegiatan share. Guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai

materi yang belum jelas. Siswa yang belum jelas bertanya kepada
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guru, dan guru memberikan penjelasan matei yang ditanyakan
kepada siswa. Guru membagikan soal untuk dikerjakan oleh siswa
secara individu. Guru mengamati setiap kegiatan siswa.

Kegiatan akhir pembelajaran, guru dan siswa melakukan
refleksi  terkait dengan kegiatan pembelajaran yang telah
berlangsung. Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan
materi yang telah dipelajari saat itu. Guru memberikan apresiasi
kepada siswa yang telah aktif untuk lebih meningkatkan semangat
siswa. Guru dan siswa mengucap hamdalah untuk menutup kegiatan
pembelajaran. Guru mengucapkan salam sebelum meninggalkan
kelas.

Pengamatan (Observation)

Tahap pengamatan dilakukan oleh guru mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam (IPA) kelas I11 C selaku observer. Observer dapat
mengetahui aktivitas guru dan aktivitas siswa melalui pengamatan
pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung.

a) Observasi aktivitas guru
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran ini observer harus
mengamati aktivitas guru dalam pembelajaran menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe think pair share. Aktivitas
guru pada kegiatan awal sudah baik, guru dapat memusatkan

perhatian siswa dengan memberikan apersepsi dan memancing
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siswa untuk bertanya mengenai langkah-langkah pembelajaran
yang akan dilakukan.

Kegiatan inti guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok, hal ini sudah dilakukan dengan baik, guru membagi
siswa sekaligus memberikan sedikit ice breaking mengenai
pembagian kelompok pada siswa. Guru baik dalam
mempersiapkan siswa untuk memperhatikan materi yang
disampaikan melalui tayangan video. Guru memberikan tugas
individu sebagai implementasi dari kegiatan think. Guru
membimbing siswa untuk berpasangan dan melakukan kegiatan
pair, dalam kegiatan ini guru lebih baik memberikan contoh yang
jelas karena saat awal-awal siswa terlihat sedikit bingung dengan
arahan guru. Guru cukup baik dalam membimbing siswa untuk
melakukan kegiatan share.

Kegiatan penutup guru menyimpulkan pembelajaran
bersama siswa dengan baik, guru juga memberikan penguatan
materi kepada siswa. Guru memberikan kesempatan siswa untuk
bertanya dengan sangat baik. Guru menutup kegiatan
pembelajaran dengan baik.

Data hasil observasi aktivitas guru dalam proses
pembelajaran menunjukkan bahwa skor yang diperoleh adalah 62
dari skor maksimal 76 dengan nilai yang diperoleh adalah 81,57.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam
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melakukan proses belajar mengajar sudah berhasil dikarenakan
hasil rata-rata yang diperoleh sudah mencapai indikator yaitu 75.
Observasi aktivitas siswa

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus | observer
mengamati  akivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Hasil aktivitas siswa pada kegiatan awal yaitu aktif
dan kondusif dalam menanggapi apersepsi Serta pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan oleh guru. Kegiatan inti sebagian
besar siswa sudah memusatkan peembelajaran dengan model
pembelajaran kooperatif tipe think pair share. Siswa mampu
berkelompok dengan baik. Siswa sangat tertib dalam
memperhatikan materi dalam tayangan video, semua siswa
memusatkan pandangannya ke video yang diputar, siswa terlihat
antusias saat memperhatikan materi dalam video.

Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dengan
baik. Siswa mampu menyampaikan informasi yang didapatkan
kepada pasangannya, namun dalam kegiatan berpasangan (pair)
siswa masih harus dibimbing agar informasi yang disampaikan
tidak keluar dari materi yang sedang dipelajari. Siswa mampu
membagikan materi yang didapatkan kepada teman
kelompoknnya dengan baik, namun guru perlu memperhatikan
dengan cermat saat kegiatan share ini untuk memastikan semua

anggota dalam kelompok membagikan informasi kepada teman
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kelompoknya. Kegiatan penutup siswa ikut serta dalam
menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan dengan sangat
baik. Siswa dengan serentak mengucapkan hamdalah saat
pembelajaran telah selesai.

Data observasi aktivitas siswa pada siklus I menunjukkan
bahwa skor yang diperoleh adalah 44 dari skor maksimal 48
dengan nilai yang diperoleh adalah 91,67. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran
sudah maksimal dikarenakan hasil rata-rata yang diperoleh sudah
mencapai indicator yaitu 75.

Hasil belajar siswa

Peneliti menggunakan penilaian tes untuk mengetahui
hasil belajar siswa. Penilaian tes berupa tes tulis dengan 10 butir
soal pilihan ganda dan 5 butir soal isian. Soal pilihan ganda
memiliki nilai 5 di setiap butirnya, dan soal isian memiliki nilai
10 di setiap butirnya, sehingga jika siswa mendapatkan nilai
sempurna akan memperoleh nilai 50 di soal pilihan ganda dan 50
di soal isian dan mendapatkan nilai 100 jika di jumlahkan.

Penilaian tes tulis diberikan kepada siswa setelah selesai
pembelajaran IPA materi ciri makhluk hidup dengan model
pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan berbantuan
video. Nilai dari hasil penilaian pada siklus | diketahui bahwa

nilai rata-rata siswa adalah 79,86 dari 37 siswa, dengan
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prosentase 64,8% yang mencapai KKM dan 35,2% siswa yang
tidak mencapai KKM. Siklus | dikatakan belum tuntas, karena
prosentase yang didapat hanya 64,8% yang tuntas sedangkan
indikator yang ditentukan adalah 75%.

4) Refleksi (Reflection)

Tahap ini  peneliti melakukan refleksi dari kegiatan
pembelajaran pada siklus I. Peneliti dan guru kolaborator mengkaji
hal yang telah dilakukan pada siklus I baik hal yang sudah dilakukan
dengan baik atau hal yang kurang maksimal sehingga harus dibenahi.
Hasil ketuntasan belajar siswa belum mencapai Kkriteria yang
diinginkan, namun sudah ada peningkatan dibandingkan dengan
sebelum menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair
share, hal ini ditunjukkan dari prosentase ketuntasan hasil belajar
sebelum menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair
share adalah 43,2% dan setelah menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe think pair share adalah 64,8% meningkat 21,6%.

Hal-hal yang perlu diperhatikan untuk perbaikan pada siklus II
yaitu:

a) Berdasarkan hasil observasi guru harus bisa memberi contoh yang
nyata kepada siswa terkait dengan peran siswa dalam kegiatan
pair dan share.

b) Berdasarkan hasil observasi pada siklus I siswa masih ragu dalam

mengerjakan soal tes yang diberikan. Sehigga hanya sebagian
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siswa yang dapat memenuhi Kriteria ketuntasan dalam tes. Guru
harus memberikan penjelasan materi terkait materi yang sudah
disampaikan dalam video sehingga guru dapat mengetahui respon
siswa terhadap materi yang sudah dilihat dalam video.

Siklus | keseluruhan peran individu dan kelompok sudah
berjalan dengan baik, hanya saja perlu bimbingan guru dalam setiap
kegiatan kelompok yang dilakukan siswa agar kondisi kelas bisa
kondusif. Materi yang disampaikan guru sudah informatif, hanya
saja sebagian kecil siswa yang kurang bisa menerima informasi
melalui tayangan video sedikit kesulitan dalam memahami
keseluruhan isi video, sehingga siswa tersebut tidak bisa
mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan baik.

Penelitian  selanjutnya agar ~ mendapatkan  kriteria
keberhasilan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think
pair share maka peneliti akan mengadakan perbaikan pada siklus II
dengan membimbing siswa untuk dapat menguasai isi dari materi
yang disampaikan guru sehingga dapat menyampaika kepada teman-
temannya dengan baik dan dapat mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru dengan baik pula.

b. Siklus Il
Tahap siklus Il ini dilaksanakan sama dengan siklus I, hanya saja
terdapat perbaikan dalam proses pembelajaran kooperatif tipe think pair

share berbantuan video ini. Perbaikan dilakukan dengan melihat hasil
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refleksi pada siklus 1. Tahap pada siklus Il ini meliputi: perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Berikut adalah penjelasannya:
1) Perencanaan (Planning)

Tahap ini terdiri dari rencana pembelajaran yang mengacu

pada perbaikan rencana pembelajaran siklus 1. Tahap siklus Il

peneliti lebih fokus terhadap masalah-masalah yang dihadapi pada

siklus I. Tahap perencanaan yang yang dilaksanakan sebelum siklus

Il adalah sebagai berikut:

a) Menyusun perencanaan pembelajaran dan menyesuaikan dengan
hasil refleksi pada siklus I.

b) Menyusun instrumen observasi aktivitas guru dan siswa yang
digunakan  untuk  mengetahui  kefektifan  pelaksanaan
pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
think pair share pada mata pelajaran limu Pengetahuan Alam
(IPA) materi ciri makhluk hidup pada kelas I1I.

c) Menyusun instrumen penilaian tes tulis untuk mengetahui
tingkat keberhasilan belajar siswa menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan berbantuan
video.

2) Pelaksanaan (Action)
Pembelajaran pada siklus Il dilaksanakan pada tanggal 30

November 2018 dengan alokasi waktu 3x30 menit dari pukul 07.30
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sampai dengan pukul 09.00 Subyek penelitian adalah siswa kelas 11l
C MINU Ngingas Waru Sidoarjo yang berjumlah 37 siswa.

Kegiatan awal pembelajaran guru melakukan pengkondisian
kelas. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan
salam, dan menanyakan kabar siswa, dilanjutkan dengan mengecek
kehadiran siswa. Doa sudah dilakukan sebelum jam belajar efektif
dimulai, yaitu sebelum pembacaan surat pendek dan istighosah
bersama. Guru melakukan apersepsi untuk mengulas kembali materi
yang akan dipelajari dengan mengaitkan dengan kehidupan sehari-
hari. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menyampaikan
langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran
yang digunakan, yaitu model pembelajaran kooperatif tipe think pair
share dengan menggunakan media video.

Kegiatan inti dimulai dengan guru membagi siswa ke dalam 4
kelompok. Setiap kelompok diberi nama dengan nama hewan, untuk
membangkitkan semangat siswa, guru mengecek semangat setiap
kelompok dengan membunyikan nama hewan yang telah dipilih.
Guru memberikan materi melalui video pembelajaran, dan siswa
mengamati materi yang diberikan oleh guru. Setelah melihat materi
melalui tayangan video, guru memberikan siswa kesempatan untuk
bertanya mengenai materi yang kurang jelas. Guru juga mengecek
pemahaman siswa dengan mengajukan pertanyaan tentang materi

yang ada dalam video, kemudian guru menjelaskan lagi secara
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singkat mengenai materi ciri makhluk hidup. Guru memberikan tugas
kepada setiap siswa, dan siswa mengerjakan tugas secara individu.
Kegiatan ini merupakan implementasi dari kegiatan think.

Guru meminta siswa untuk mencari pasangan dalam
kelompoknya, guru memberikan arahan kepada siswa untuk
menyampaikan informasi secara bergantian dengan pasangannya
mengenai apa yang telah didapat dari materi yang sudah dilihat.
Kegiatan ini merupakan implementasi dari kegiatan pair. Sebelum
siswa melakukan kegiatan pair, guru meminta salah satu siswa untuk
maju ke depan kelas sebagai contoh untuk memperagakan bagaimana
kegiatan pair yang harus dilakukan. Guru membimbing siswa untuk
kembali kedalam kelompoknya dan meminta setiap siswa untuk
menyampaikan materi yang telah didapatkan untuk dibagikan kepada
semua anggota kelompoknya. Kegiatan ini merupakan implementasi
dari kegiatan share. Guru membagikan soal untuk dikerjakan oleh
siswa secara individu. Guru mengamati setiap kegiatan siswa.

Kegiatan akhir pembelajaran, guru dan siswa melakukan
refleksi  terkait dengan kegiatan pembelajaran yang telah
berlangsung. Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan
materi yang telah dipelajari saat itu. Guru memberikan apresiasi
kepada siswa yang telah aktif untuk lebih meningkatkan semangat

siswa. Guru dan siswa mengucap hamdalah untuk menutup kegiatan
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pembelajaran. Guru mengucapkan salam sebelum meninggalkan
kelas.
Pengamatan (Observation)

Observasi dilakukan saat proses kegiatan belajar mengajar
berlangsung. Observer dapat mengetahui aktifitas guru dan siswa
dengan melihat secara langsung pembelajaran dengan model
pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan berbantuan
video pada materi ciri makhluk hidup.

a) Observasi aktivitas guru

Observer mengamati aktivitas guru dalam pembelajaran
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair
share. Aktivitas guru pada kegiatan awal sudah baik, guru dapat
memusatkan perhatian siswa dengan memberikan apersepsi dan
menjelaskan mengenai langkah-langkah pembelajaran yang akan
dilakukan.

Kegiatan inti guru membagi siswa menjadi beberapa
kelompok, hal ini sudah dilakukan dengan baik, guru membagi
siswa sekaligus memberikan sedikit ice breaking mengenai
pembagian kelompok pada siswa. Guru baik dalam
mempersiapkan siswa untuk memperhatikan materi yang
disampaikan melalui tayangan video. Pada siklus Il guru sudah
memberikan pertanyaan untuk mengecek pemahaman siswa

terhadap materi yang ditayangkan dalam video, guru juga sudah
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menjelaskan materi secara singkat mengenai ciri makhluk hidup.
Guru memberikan tugas individu sebagai implementasi dari
kegiatan think. Guru membimbing siswa untuk berpasangan dan
melakukan kegiatan pair, dalam kegiatan pada siklus Il guru
sudah memberikan contoh mengenai kegiatan pair yang akan di
lakukan.. Guru cukup baik dalam membimbing siswa untuk
melakukan kegiatan share.

Kegiatan penutup guru menyimpulkan pembelajaran
bersama siswa dengan baik, guru juga memberikan penguatan
materi kepada siswa. Guru memberikan kesempatan siswa untuk
bertanya dengan sangat baik. Guru menutup kegiatan
pembelajaran dengan baik.

Data hasil observasi aktivitas guru dalam proses
pembelajaran pada siklus 1l menunjukkan bahwa skor yang
diperoleh adalah 83 dari skor maksimal 88 dengan nilai yang
diperoleh adalah 81,57. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan guru dalam melakukan proses belajar mengajar
sudah berhasil dikarenakan hasil rata-rata yang diperoleh sudah
mencapai indicator yaitu 75.

Observasi aktivitas siswa

Observer mengamati akivitas siswa selama proses

pembelajaran berlangsung. Hasil aktivitas siswa pada kegiatan

awal yaitu aktif dan kondusif dalam menanggapi apersepsi yang
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diberikan oleh guru. Kegiatan inti sebagian besar siswa sudah
memusatkan  pembelajaran dengan model pembelajaran
kooperatif tipe think pair share. Siswa sangat tertib dalam
memperhatikan materi dalam tayangan video, semua siswa
memusatkan pandangannya ke video yang diputar, siswa terlihat
antusias saat memperhatikan materi dalam video. Siswa mampu
melakukan tugas berpasangan, dan berkelompok dengan baik.

Siswa mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru dengan
baik. Siswa mampu menyampaikan informasi yang didapatkan
kepada pasangannya. Siswa mampu membagikan materi yang
didapatkan kepada teman kelompoknnya dengan baik, namun
guru perlu memperhatikan dengan cermat saat kegiatan share ini
untuk memastikan semua anggota dalam kelompok membagikan
informasi kepada teman kelompoknya. Kegiatan penutup siswa
ikut serta dalam menyimpulkan pembelajaran yang telah
dilakukan dengan sangat baik. Siswa dengan serentak
mengucapkan hamdalah saat pembelajaran telah selesai.

Data observasi aktivitas siswa pada siklus 11 menunjukkan
bahwa skor yang diperoleh adalah 46 dari skor maksimal 48
dengan nilai yang diperoleh adalah 95,83. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran
sudah maksimal dikarenakan hasil rata-rata yang diperoleh sudah

mencapai indikator yaitu 75.
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c) Hasil Belajar Siswa

Peneliti menggunakan penilaian tes untuk mengetahui hasil
belajar siswa. Penilaian tes berupa tes tulis dengan 10 butir soal
pilihan ganda dan 5 butir soal isian. Soal pilihan ganda memiliki
nilai 5 di setiap butirnya, dan soal isian memiliki nilai 10 di setiap
butirnya, sehingga jika siswa mendapatkan nilai sempurna akan
memperoleh nilai 50 di soal pilihan ganda dan 50 di soal isian
dan mendapatkan nilai 100 jika di jumlahkan.

Penilaian tes tulis diberikan kepada siswa setelah selesai
pembelajaran IPA materi ciri makhluk hidup dengan model
pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan berbantuan
video. Nilai dari hasil penilaian pada siklus Il diketahui bahwa
nilai rata-rata siswa adalah 87,70 dari 37 siswa, dengan
prosentase 89,1% yang mencapai KKM dan 10,9% siswa yang
tidak mencapai KKM. Siklus Il dikatakan tuntas, karena
prosentase yang didapat adalah 89,1% melebihi indikator yang
ditentukan yaitu 75%.

4) Refleksi (Reflection)
Tahap ini akan dikaji dari apa yang telah dilakukan pada siklus
Il untuk mengetahui keberhasilan belajar siswa dalam menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan

berbantuan video. Hasil refleksi pada siklus 11 adalah:
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Data hasil observasi aktivitas guru pada siklus I, guru sudah
mampu menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think
pair share dengan berbantuan video dengan baik. Guru sudah
mampu memberikan contoh sebelum siswa melakukan setiap
tahapan kegiatan dari think pair share. Guru sudah melaksanakan
semua tahapan yang disusun dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dengan efektif dan efisien. Hal ini dibuktikan
dengan hasil observasi aktifitas guru pada siklus | sebesar 81,57
dan pada siklus Il sebesar 94,31.

Data hasil observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran
mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPA) dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair
share dengan berbantuan video dalam menyelesaikan tugas siswa
sudah baik. Hasil dari observasi aktivitas pada siklus | sebesar
91,67 dan pada siklus Il sebesar 95,83.

Berdasarkan hasil pada siklus Il peneliti menyimpulkan bahwa

perbaikan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan

berbantuan video untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi

ciri makhluk hidup di kelas 111 MINU Ngingas Waru Sidoarjo sudah

berhasil dikarenakan semua indikator ketuntasan sudah tercapai

dengan baik.
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B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka dapat menjawab
rumusan masalah yang berkaitan dengan model pembelajaran kooperatif tipe
think pair share dengan berbantuan video untuk meningkatkan hasil belajar
siswa materi ciri makhluk hidup kelas 111 MINU Ngingas Waru Sidoarjo.

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan
berbantuan video untuk meningkatkan hasil belajar siswa materi ciri
makhluk hidup di kelas 111 MINU Ngingas Waru.

Hasil penelitian menunjukkan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe think pair share dengan berbantuan video pada siklus | dan
siklus Il. Hasil dari aktivitas guru pada siklus I dan siklus Il berbeda, nilai

akan dijelaskan pada gambar berikut ini:

100 -
95
90
85
N
75 -
Siklus 1 Siklus 2
Gambar 4.1

Data Observasi Aktivitas Guru

Gambar di atas dapat diketahui bahwa aktivias guru pada siklus I dan
siklus 1l mengalami peningkatan. Siklus I nilai yang diperoleh adalah 81,57,

sedangkan pada siklus Il nilai yang diperoleh adalah 94,31. Peningkatan



93

pada kegiatan pembelajaran ini mencapai 12,74. Indikator penilaian
aktivitas guru terdiri dari 19 indikator penilaian. Hasil observasi guru sudah
mencapai indikator yang ditentukan yaitu 75, maka observasi aktivitas guru
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan
berbantuan video saat proses belajar mengajar dapat dikatakan berhasil.
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share
berbantuan video untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 111 MINU
Ngigas Waru Sidoarjo pada materi ciri makhluk hidup ditinjau dari
observasi aktivitas siswa pada siklus | dan siklus Il hasil yang didapatkan

dijelaskan pada gambar di bawah ini:
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siklus 1 siklus 2

Gambar 4.2
Data Observasi Aktivitas Siswa

Ditinjau dari nilai hasil dari aktivitas siswa dapat dikatakan berhasil
karena hasil yang didapat oleh peneliti pada siklus | dan siklus Il sudah
mencapai indikator ketuntasan yaitu 75. Hasil observasi aktivitas siswa pada

siklus | yang didapat oleh peneliti adalah 91,67. Hasil tersebut dapat

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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dikatakan tuntas dan memuaskan. Hasil yang diperoleh peneliti mengenai
aktivitas siwa pada siklus Il adalah 95,83. Siswa mampu melakukan setiap
tahapan dari model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan
berbantuan video. Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan Edgar Dale
dalam kerucut analisis pengalaman bahwa dengan berpartisipasi dalam
kegiatan pembelajaran siswa akan mengingat 70% dari apa yang mereka
katakan dan tulis.

Dengan metode pembelajaran think pair share siswa mampu merekam
materi pembelajaran yang telah diberikan dalam video maupun materi yang
diberikan oleh guru, dan siswa dapat memberikan informasi yang
didapatkan untuk dibagikan kepada orang lain, hal ini menuntut siswa untuk
bisa meringkas informasi dan menyampaikan informasi kepada orang lain.
Penggunaan model pembelajaran tipe think pair share dapat menjadikan
siswa lebih memahami tetang konsep pelajaran selama diskusi,®® terlebih
pada kegiatan pair dan share dimana dalam kegiatan pair, kegiatan diskusi
dapat mendorong siswa untuk aktif menyampaikan pendapat dan
mendengarkan pendapat dari orang lain serta mampu untuk bekerjasama
dengan orang lain. Dalam kegiatan share siswa mampu mengungkapkan
pendapatnya secara bertanggung jawab dan mampu mempertahankan

pendapat yang telah disampaikan. >*

52 |shak Abdulhak dan Deni Darmawan, Teknologi Pendidikan [Analisa Kerucut Dale]
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013).

> Anita lie, Coorporative learning (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2006), 57.

> Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: Ar

ruzz Media, 2014), 210.
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Penelitian Tindakan Kelas aktitivitas guru dan aktivitas siswa sangat
mendukung pada proses pembelajaran dan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti sehingga dalam kegiatan belajar mengajar berjalan dengan lancar
sampai hasil belajar siswa materi ciri makhluk hidup dapat dikatakan tuntas.
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan
berbantuan video pada siklus | kurang maksimal karena dipengaruhi oleh
beberapa faktor, diantaranya guru kurang membimbing siswa saat
melakukan kegiatan pair dan share sehingga siswa bingung dengan materi
yang akan disampaikan pada kegiatan pair dan share.

Penerapan model pembelajaran kooperaif tipe think pair share dengan
berbantuan video dikatakan sudah baik jika sudah mengikuti tahapan
pembelajaran seperti menyampaikan materi dengan jelas, membimbing
siswa untuk mengerjakan tugas secara individu (think), mengarahkan siswa
untuk berpasangan (pair), dan membimbing siswa agar bisa menyampaikan
pengetahuannya kepada teman kelompoknya (share). Penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan berbantuan video ini
dapat memberikan pengalaman belajar kepada siswa dan meningkatkan
hasil belajar siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Guru bukan hanya
sebagai pengajar, tetapi guru juga harus bisa membimbing atau
memfasilitasi siswa saat kegiatan belajar di sekolah.

. Peningkatan hasil belajar siswa materi ciri makhluk hidup di kelas 111
MINU Ngingas Waru dengan model pembelajaran kooperatif tipe think
pair share dengan berbantuan video.
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Peningkatan hasil belajar IPA materi ciri makhluk hidup yang

diperoleh penelti adalah sebagai berikut:

100
90
80
70
60 -
50 -
40 -
30 -
20 -
10 -

O -

pra siklus siklus 1 siklus 2

Gambar 4.3
Data Hasil Belajar Siswa

Ditinjau dari penilaian tes tulis pada pra siklus, siklus I, siklus 11, hasil
belajar siswa materi ciri makhluk hidup menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe think pair share berbantuan video adalah sebagai berikut:
tahap pra siklus hasil nilai belajar siswa memperoleh rata-rata 68,16 dengan
prosentase ketuntasan 43,2%. Hasil tersebut dikatakan belum tuntas dari
indikator ketuntasan yaitu 75%. Hasil dari siklus | peneliti mengalami
peningkatan yaitu siswa memperoleh rata-rata nilai 79,6 dengan prosentase
ketuntasan 64,8%, meskipun pada siklus | juga dikatakan belum tuntas
namun telah terjadi peningkatan pada siklus 1. Siklus Il mengalami
peningkatan sebesar 87,70 dengan prosesntase ketuntasan 89,1%. Hasil pada
tahap siklus 11 telah memenuhi indikator ketuntasan, maka penelitian dapat

dikatakan tuntas.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Keberhasilan proses pembelajaran tersebut dikarenakan perbaikan
yang dilakukan terhadap kekurangan pada siklus 1, yaitu dengan
pengulangan penayangan video dan penegasan materi oleh guru. Media
video dinilai mampu untuk meningkatkan pehamanan siswa Yyang
berdampak kepada peningkatan hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil
wawancara dengan siswa kelas 11l C MINU Ngingas Waru Sidoarjo, mereka
senang dengan pembelajaran yang menggunakan media video karena bisa
melihat bermacam macam gambar dan animasi yang terlihat seperti nyata.
Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto mengungkapkan media video dapat
menggambarkan suatu objek yang bergerak bersamaan dengan suara
alamiah atau suara yang sesuai. Kemampuan video melukiskan gambar
hidup dan suara memberikan daya tarik tersendiri bagi siswa. Video
menyajikan informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep yang rumit,
mengajarkan ketrampilan, meyingkat atau memperpanjang waktu, dan
mempengaruhi sikap. Sehingga siswa merasa seperti berada disuatu tempat
yang sama dengan program yang ditayangkan oleh media video.>®
Perbaikan pada siklus Il yang dilakukan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas 11l MINU Ngingas Waru Sidoarjo materi ciri makhluk hidup
dengan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan
berbantuan video. Daryanto mengungkapkan bahwa siswa dapat menyerap
dan mengingat materi dengan optimal, karena daya serap dan daya ingat

siswa akan meningkat secara signifikan jika proses pemerolehan informasi

> Cecep Kustandi dan Bambang Sucipto, Media Pembelajaran Manual dan Digital (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2011), 64.
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awalnya lebih besar melalui indera pendengaran dan penglihatan, dalam hal
ini penggunaan media video. Apabila daya serap dan daya ingat meningkat
maka akan mempengaruhi hasil belajar siswa.”® Guru juga berperan banyak
dalam peningkatan hasil belajar siswa, guru dapat membimbing siswa
dengan baik dan sabar sehingga hasil yang diperoleh peneliti dapat
meningkat.

Berdasarkan pemaparan di atas maka penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe think pair share dengan berbantuan video dapat
meningkatkan hasil belajar siswa materi ciri makhluk hidup. Pembelajaran
yang dilakukan oleh peneliti sudah berlangsung dengan baik, model
pembelajaran kooperatif tipe think pair share terbukti mampu meningkatkan
hasil belajar siswa. Pada kegiatan think pair dan share, siswa bukan hanya
merekam materi pembelajaran yang telah disampaikan guru tetapi siswa
juga harus bisa mengerjakan tugas yang berkaitan dengan materi tersebut
serta membagi dan mengkomunikasikan materi yang didapatkan kepada
teman-temannya.

Penelitian Tindakan Kelas yang telah dilakukan mulai dari pra siklus,
siklus 1, siklus 11 mendapatkan hasil yang baik. Hasil belajar siswa juga
mengalami peningkatan. Peningkatan disetiap siklus dapat dilihat pada
deskripsi di bawah ini. Ditinjau dari hasil pra siklus yang diperoleh oleh
peneliti pada kelas 1l MINU Ngingas Waru Sidoarjo dengan materi ciri

makhluk hidup mata pelajaran IImu Pengetahuan Alam nilai yang diperoleh

% Daryanto, Media Pembelajaran Peranannya Sangat Penting Dalam Mencapai Tujuan
Pembelajaran (Yogyakarta: Gava Media, 2010), 87.
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siswa banyak di bawah KKM. Jumlah siswa yang mendapat nilai di atas
KKM adalah 16 dari 37 siswa dengan prosentase ketuntasan yaitu 43,2%.
Pembelajaran yang hanya monoton dengan menggunakan metode ceramah
mengakibatkan hasil belajar siswa tidak meningkat. Hasil belajar siswa pada
siklus 1 mengalami peningkatan berdasarkan hasil dari pra siklus.
Peningkatan pada siklus | ini nilai rata-rata siswa adalah 79,86, namun
prosentase yang didapatkan masin 64,8%. Siswa yang telah mencaai nilai
KKM dalah 24 siswa dari 37 siswa, meskipun ada siswa yang mencapai
KKM tapi hasil yang didapatkan belum memnuhi KKM Kklasikal yaitu 75%.
Hasil belajar siswa pada siklus 1l mengalami peningakatan dibandingkan
dengan siklus | sebelumnya. Hasil rata-rata nilai siswa 87,70. Jumlah siswa
yang tuntas atau yang di atas KKM adalah 33 siswa dari 37 siswa. Siswa
yang belum tuntas adalah sebesar 10,9%.

Hasil pada siklus Il ini menunjukkan bahwa perbaikan yang dilakukan
oleh peneliti sudah cukup berhasil. Pembelajaran yang berkualitas
bergantung pada guru dalam mengelola proses pembelajaran disetiap
kegiatan belajar mengajar. Model pembelajaran kooperatif tipe think pair
share yang telah diterapkan oleh peneliti pada kelas 111 guna meningkatkan
hasil belajar siswa telah berjalan dengan lancar. Dibuktikan dengan hasil
yang didapat oleh peneliti pada tahap pra siklus, siklus I dan siklus II.
Peneliti sudah berusaha dengan sangat maksimal untuk keberhasilan dalam

penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share berbantuan
video untuk meningkatkan hasil belajar siswa dilaksanakan dengan baik.
Dibuktikan dengan data hasil observasi aktivitas guru dan siswa yang
diperoleh peneliti. Siklus | diperoleh hasil dari observasi aktivitas guru
sebesar 81,57 (tinggi) meningkat pada siklus Il sebesar 94,31 (sangat
tinggi). Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus | sebesar 91,67 (sangat
tinggi) dan meningkat pada siklus Il sebesar 95,83 (sangat tinggi). Hasil
data tersebut adalah bukti proses pembelajaran guru dan siswa dapat
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dengan
berbantuan video untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan baik.

Peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe think pair share dengan berbantuan video mendapatkan hasil
yang baik. Dilihat dari peningkatan hasil belajar siswa mulai dari pra siklus,
siklus |, siklus II. Pra siklus nilai rata-rata yang didapatkan oleh siswa
sebesar 68,16 dengan prosentase ketuntasan 43,2% (sangat kurang). Siklus |
mendapatkan rata-rata sebesar 79,86 dengan prosentase ketuntasan 64,8%
(kurang). Hasil pada siklus Il rata-rata sebesar 87,70 dengan prosentase

ketuntasan 89,1% (baik). Hasil dari setiap siklus yang didapat oleh peneliti

100



101

tersebut mengalami peningkatan. Siklus 1 ke siklus Il mengalami
peningkatan yang baik yaitu meningkat sebesar 89,1%.
B. Saran
Saran yang diberikan oleh peneliti dari hasil penelitian ini baik untuk
pembaca dan peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Bagi guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar sebaiknya
menggunakan bermacam-macam model dan strategi pembelajaran sehingga
siswa akan lebih aktif mengikuti pembelajaran, antusias dalam proses
pembelajaran, memahami materi lebih dalam, dan mendapatkan pengalaman
belajar yang baik. Guru juga harus melatih siswa untuk percaya diri sehingga
dengan kepercayaan diri yang dimiliki oleh siswa dapat meningkatkan
pengalaman dan pengetahuan siswa.

2. Bagi peneliti selanjutnya yang menggunakan karya ilmiah ini sebagai
referensi dalam penelitiannya dalam mengukur hasil belajar siswa dengan
model pembelajaran kooperatif tipe think pair share harus menggunakan
penilaian yang lain agar hasil belajar siswa dapat diukur dengan beragam
penilaian.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe think pair share sebagai rujukan untuk meningkatkan hasil belajar, perlu
diadakan penelitian dengan menggunakan materi yang berbeda sebagai
perbaikan dari penelitian ini, agar dapat mengetahui materi yang tepat

digunakan dengan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share.
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